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ABSTRAK 

 

Nama : Otrie Yolanda Chikita 

NIM : 180603014 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Perbankan Syariah 

Judul : Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Minat Masyarakat dalam Penggunaan E-Money 

dengan Analisis TAM di kota Banda Aceh 

Tebal Skripsi : 143 Halaman 

Pembimbing I : Dr. Muhammad Zulhilmi, S.Ag., M.A 

Pembimbing II : Akmal Riza, SE., M.Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat di kota Banda Aceh dalam 

menggunakan e-money dengan analisis TAM, aspek yang akan 

dilihat yaitu dari aspek kemudahan, manfaat dan kepercayaan dalam 

minat menggunakan uang elektornik. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer yang 

didapatkan dengan kuesioner yang disebarkan dengan jumlah 

responden sebanyak 100 orang. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan 

persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi kepercayaan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan uang elektronik di kota Banda Aceh.  

 

Kata Kunci: Minat Masyarakat dan Analisis TAM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman dan teknologi yang berkembang pesat 

akhir-akhir ini memacu pemerintah untuk berinovasi akan pasar. 

Awalnya pasar menggunakan sistem dimana pembeli dan penjual 

bertemu secara langsung untuk melakukan transaksi, tetapi sekarang 

menjadi lebih mudah, hal itu disebut dengan digitalisasi pasar. Di 

Indonesia digitalisasi pasar yang terjadi dari tahun ke tahun semakin 

berkembang. Untuk mendukung kesempurnaan proses transaksi 

dalam digitalisasi pasar agar terbentuklah inovasi baru sebagai 

sistem pembayaran atau digitalisasi pembayaran. Inovasi-inovasi 

instrumen pembayaran yang berawal dari pembayaran elektronik 

berbasis kartu telah berkembang menjadi lebih efisien dan populer 

saat ini dalam inovasi pembayaran secara digital disebut juga 

sebagai Electronic Money (E-Money) atau yang biasa juga dikatakan 

dengan uang elektronik.  

Menurut Bank Indonesia (2020) e-money merupakan model 

pembayaran yang memenuhi faktor-faktor yang harus diperhatikan 

berdasarkan nilai uang yang dibayarkan terlebih dulu oleh pemegang 

kepada penerbit, nilai uang yang disimpan secara elektronik dalam 

wadah yang berwujud media penampung seperti server ataupun 

chip, dipakai sebagai metode untuk pembayaran kepada pedagang 

yang bukan menerbitkan uang elektronik tersebut, kemudian e-
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money yang telah dibayarkan oleh pemegang dan ditata oleh penerbit 

bukan merupakan simpanan yang sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang Perbankan. 

E-money sebagai alat pembayaran dalam bentuk elektronik 

dimana nilai uangnya disimpan pada media elektronik tertentu. 

Penggunanya wajib menyetorkan uangnya terlebih dahulu pada 

penerbit atau disimpan pada media elektronik sebelum 

menggunakannya untuk keperluan bertransaksi. Dalam literatur lain 

yang dimaksud dengan e-money yaitu sebagai alat (indera) 

pembayaran yang diperoleh dengan menyetorkan terlebih dahulu 

sejumlah uang pada penerbit, baik secara langsung, maupun juga 

melalui agen-agen penerbit, atau menggunakan pendebitan rekening 

pada bank, dan nilai uang tersebut dimasukan sebagai nilai uang 

pada media e-money yang dinyatakan pada satuan rupiah, dipakai 

untuk melakukan sebuah transaksi pembayaran dengan cara 

mengurangi secara langsung nilai uang pada media e-money tersebut 

(Veithzal, 2007). 

Uang elektronik (e-money) sudah cukup lama hadir dan 

berkembang di industri perbankan Indonesia, pertama kali 

diluncurkan pada tahun 2007, tetapi minat dan penggunanya yang 

belum terlalu banyak pada saat itu. Beberapa penerbit e-money dari 

perusahaan telekomunikasi dan non-perbankan antara lain PT. XL 

Axiata, PT. Telkomsel, PT. Indosat. Perusahaan pembayaran uang 

elektronik yaitu PT. Skye Mobile Money, PT. Artajasa, PT. Nusa 

Satu Inti Artha dan PT. Finnet Indonesia. Selain perbankan, lembaga 
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non-bank juga berlomba-lomba meluncurkan e-money berbasis 

aplikasi digital. Ada juga dari lembaga non-bank diantaranya Go-jek 

yang mengeluarkan Go-pay, Telekomunikasi Seluler dengan produk 

T-cash, dompetku dari Indosat, dan masih banyak lagi. Berikut 

merupakan jumlah peredaran e-money di Indonesia dari tahun 2015 

hingga 2020: 

 

Gambar 1.1 

Jumlah E-Money Beredar di Indonesia Tahun 2015-2020 

 

Sumber: (Bank Indonesia, 2020) 

 

Berdasarkan Gambar diatas menunjukkan perkembangan 

jumlah e-money yang beredar di Indonesia dari tahun 2015 hingga 

2020. Pada tahun 2015 jumlah e-money yang beredar sebesar Rp 

34.314.795 instrumen. Kemudian meningkat ditahun 2016 dengan 

jumlah Rp 51.204.580 instrumen, mengalami peningkatan lagi pada 

tahun 2017 sebesar Rp 90.003.848 instrumen, meningkat lagi 

ditahun 2018 dengan jumlah Rp 167.205.578 instrumen, setelah itu 

ditahun 2019 mengalami peningkatan lagi sebesar Rp 292.299.320, 
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dan ditahun 2020 mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu 

sebesar Rp 432.281.380. Dari sini dapat kita simpulkan bahwa 

perkembangan minat masyarakat yang menggunakan e-money di 

Indonesia setiap tahunnya terus meningkat secara signifikan. 

Aceh merupakan provinsi indonesia yang masyarakatnya 

sudah aktif menggunakan e-money. Penggunaan e-money di 

masyarakat aceh dalam melakukan pembayaran di berbagai toko 

online dan platform e-commerce hingga tersedianya merchant atau 

toko offline yang menerima pembayaran menggunakan e-money, 

serta jumlah orang yang menggunakan e-money untuk berbagai 

keperluan seperti top up saldo telepon, transfer uang, atau 

pembayaran tagihan.  

Masyarakat Banda Aceh juga menggunakan e-money dalam 

kegiatan sehari-hari untuk pembayaran tol, pembayaran tol di Aceh 

bisa menggunakan Brizzi dari BRI dan Flazz dari BCA. Di 

Pelabuhan Ulee Lheue pun kini sudah menggunakan e-money 

sebagai sarana pembayaran, digunakan mulai dari pintu masuk, 

timbangan kendaraan hingga parkir ditempat penitipan barang. 

Penerapan e-money juga sudah berlangsung di Terminal L300 

Luengbata dan lainnya (Dinas Perhubungan Aceh, 2020).  

Dengan semakin banyaknya orang yang menggunakan e-

money, maka dapat diasumsikan bahwa penggunaan e-money di 

masyarakat aceh cukup tinggi. Penggunaan e-money di masyarakat 

Banda Aceh tergantung pada faktor-faktor seperti tingkat literasi 

digital, akses terhadap teknologi informasi, dan kebiasaan 
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masyarakat dalam bertransaksi. Di Aceh, penggunaan e-money 

mungkin masih terbatas karena faktor-faktor tersebut. Namun, 

dengan semakin meningkatnya akses terhadap teknologi informasi 

dan penyediaan layanan e-money yang lebih mudah diakses, 

penggunaan e-money di masyarakat Banda Aceh mungkin akan terus 

meningkat di masa depan. 

Untuk memperluas penggunaan e-money di masyarakat Banda 

Aceh, beberapa langkah yang dapat dilakukan seperti: menyediakan 

akses terhadap teknologi informasi yang lebih luas, menyediakan 

pelatihan dan edukasi tentang e-money dan Mendorong penyediaan 

layanan e-money yang lebih luas. Dengan menggalakkan perubahan 

pola transaksi masyarakat dari transaksi tunai ke transaksi 

elektronik, maka penggunaan e-money di masyarakat Banda Aceh 

akan semakin meningkat. 

Minat merupakan rasa tertarik yang ditunjukkan oleh individu 

kepada suatu objek, baik berupa benda hidup maupun benda yang 

tidak hidup, suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat dapat 

diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa 

seseorang lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, minat tidak 

dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian (Djaali, 2012). 

Beberapa tahun terakhir e-money menjadi populer dan 

digunakan oleh masyarakat di kota Banda Aceh, karena melalui e-

money masyarakat bisa dengan mudah berbelanja online, bisa 
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melakukan transaksi apapun dimanapun dan kapanpun tanpa perlu 

repot-repot membawa uang cash.  

Penggunaan e-money di masyarakat Banda Aceh tergantung 

pada faktor-faktor seperti tingkat literasi digital, akses terhadap 

teknologi informasi, dan kebiasaan masyarakat dalam bertransaksi. 

Di Aceh, penggunaan e-money mungkin masih terbatas karena 

faktor-faktor tersebut. Namun, dengan semakin meningkatnya akses 

terhadap teknologi informasi dan penyediaan layanan e-money yang 

lebih mudah diakses, penggunaan e-money di masyarakat Banda 

Aceh mungkin akan terus meningkat di masa depan. 

Untuk memperluas penggunaan e-money di masyarakat Banda 

Aceh, beberapa langkah yang dapat dilakukan seperti menyediakan 

akses terhadap teknologi informasi yang lebih luas, menyediakan 

pelatihan dan edukasi tentang e-money, mendorong penyediaan 

layanan e-money yang lebih luas. Dengan meningkatkan penyediaan 

layanan e-money, masyarakat Banda Aceh akan lebih mudah untuk 

menggunakan e-money dalam kegiatan sehari-hari. 

Kenaikan minat menggunakan e-money di kalangan 

masyarakat Banda Aceh dapat mempermudah transaksi dan 

memudahkan seseorang dalam membelanjakan uangnya, hal ini 

dapat mempengaruhi kebiasaan konsumsi masyarakat. Sebagai 

contoh, kebanyakan masyarakat seperti para remaja maupun para 

pekerja yang sangat gemar memesan makanan secara online melalui 

Go-food dan banyak juga yang memesan Go-jek, Go-car agar 

memudahkan perjalanan, kaum wanita yang menggunakan Shopee-
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Pay untuk belanja online, dan mereka juga menggunakan aplikasi 

Dana dan QRIS untuk memudahkan transaksi pembayaran. Namun 

disamping hal itu, mereka kurang mengerti dan menyadari bahwa 

transaksi yang mereka gunakan itu juga merupakan wujud dari 

keberadaan e-money. 

Sedangkan penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk 

mengetahui pengaruh faktor-faktor eksternal tersebut (kemudahan, 

manfaat dan kepercayaan) terhadap penggunaan e-money di 

kalangan masyarakat dilakukan dengan menguji pengaruh faktor-

faktor tersebut menggunakan pendekatan Technology Acceptance 

Model (TAM). Pendekatan TAM dipilih karena TAM merupakan 

model yang paling banyak digunakan untuk memprediksi 

penerimaan teknologi informasi dan terbukti menjadi model teoritis 

yang sangat berguna untuk membantu memahami dan menjelaskan 

perilaku pengguna saat mengimplementasikan sistem informasi. 

Analisis Technology Acceptance Model (TAM) diperkenalkan 

oleh Davis et al. (1989) TAM mengajukan beberapa konstruk 

teoritis, yaitu persepsi manfaat (Percieved usefulness),  persepsi 

kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) sebagai penentu 

fundamental penerimaan pengguna dari suatu sistem informasi dan 

hal lain yang lebih penting yaitu kerahasiaan data sehingga 

penggunanya merasa aman dan percaya untuk menggunakan uang 

elektronik (Perceived Creadibility) Persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahan keduanya memiliki pengaruh ke minat berperilaku 

(Behavior Intention). 
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Analisis TAM digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor 

terpenting dalam perilaku pengguna dalam penerimaan teknologi. 

Lebih tepatnya, penerimaan teknologi informasi yang digambarkan 

dengan dimensi-dimensi tertentu yang dapat mempengaruhi 

penerimaan tersebut. 

Ramadhan (2016) dalam hasil penelitian membuktikan bahwa 

persepsi mudah digunakan dan persepsi keamanan dan persepsi 

risiko secara signifikan mempengaruhi minat penggunaan. Namun, 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat penggunaan.  

Muksalmina (2019) pada hasil penelitian membuktikan bahwa 

faktor kegunaan dan kemudahan mempengaruhi minat mahasiswa/i 

untuk menggunakan alat pembayaran e-money.  

Diana (2018) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kepercayaan, dan kondisi pendukung terbukti mempengaruhi minat 

konsumen untuk menggunakan uang elektronik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, menjadi dasar penulis ingin 

melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat penggunaan e-money di Banda Aceh dengan judul “Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat dalam 

Penggunaan E-Money dengan Analisis TAM di Kota Banda Aceh” 
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1.2 Rumusan Masalah 

1.   Apakah kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif 

terhadap minat penggunaan e-money? 

2.   Apakah manfaat memiliki pengaruh positif terhadap minat 

penggunaan e-money? 

3.   Apakah kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap 

minat penggunaan e-money? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemudahan terhadap 

minat penggunaan e-money. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh manfaat terhadap 

minat penggunaan e-money. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap 

minat penggunaan e-money. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan mengenai minat masyarakat dalam 

menggunakan e-money. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi Sektor Pemerintah 

Diharapkan bisa menjadi bahan analisis dan evaluasi 

untuk memperbaiki kebijakan-kebijakan dalam perizinan 

penyelenggaraaan e-money di Indonesia agar tetap 

menjaga kepentingan konsumen dalam memenuhi 
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kebutuhan transaksi keuangan. Kemudian, bisa untuk 

meningkatkan pengawasan pelaksanaan penggunaan e-

money untuk menghindari risiko adanya kecurangan. 

b. Bagi Penulis 

Bagi penulis sendiri, penelitian ini bermanfaat sebagai 

bahan pembelajaran dan menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan informasi khususnya mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi penggunaan e-money. 

c. Bagi Akademisi 

Diharapkan dapat memberikan pemahaman, pengetahuan 

dan wawasan yang lebih untuk pengembangan akademik, 

kemudian bisa menjadi bahan acuan dan referensi dalam 

mengembangkan penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab. Untuk 

memudahkan pada pembahasan skripsi, Adapun setiap babnya 

terdiri dari: 

BAB I Pendahuluan, bab ini membahas mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, bab ini membahas tentang tinjauan 

kepustakaan yang meliputi: pengetahuan, tingkat pengetahuan, 

pengukuran pengetahuan, faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

penggunaan produk e-money di kalangan masyarakat Banda Aceh. 



11 

BAB III Metode Penelitian, diuraikan mengenai metode penelitian 

diantaranya terdiri dari: jenis penelitian, subjek penelitian, lokasi 

penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data dan metode analisis 

data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menjelaskan 

mengenai uraian deskripsi objek penelitian dan hasil temuan dari 

penelitian yang penulis dapatkan di lapangan mencakup 

permasalahan dan jawaban dari penelitian yang penulis dapatkan.  

BAB V Penutup, merupakan bab penutup dari seluruh pembahasan 

skripsi yang membahas mengenai kesimpulan dan saran-saran dari 

penulis yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 E-Money 

2.1.1 Pengertian E-Money 

Menurut Bank Indonesia (2020) uang elektronik didefinisikan 

sebagai alat pembayaran dalam bentuk elektronik, dan nilai uang 

disimpan dalam media elektronik tertentu. Penggunanya harus 

terlebih dahulu menyetor uang ke penerbit dan menyimpannya di 

media elektronik sebelum menggunakannya untuk keperluan 

bertransaksi. Saat digunakan, nilai e-money yang tersimpan di media 

elektronik dikurangi dengan nilai transaksi dan kemudian dapat di 

isi ulang (top-up). Media elektronik untuk menyimpan nilai uang 

dapat berupa chip atau server. Pengguna e-money sebagai metode 

pembayaran yang inovatif dan nyaman bertujuan untuk mendorong 

kelancaran pembayaran berbagai kegiatan ekonomi mikro. Sehingga 

perkembangannya dapat membantu kelancaran transaksi di jalan tol, 

di sektor kereta api maupun angkutan lainnya atau transaksi di 

minimarket, food court atau parkir. 

E-Money merupakan uang yang bisa ditransfer secara 

elektronik dari pembeli kepada penjual. Tujuan dari e-money adalah 

sebagai alat pembayaran yang dapat memberikan manfaat berupa 

memberikan kemudahan dan kecepatan dalam melakukan transaksi 

transaksi pembayaran tanpa perlu membawa uang tunai. Penggunaan 

e-money berbeda dengan kartu kredit dan debit yang harus terhubung 
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dengan rekening bank nasabah. Namun, e-money memiliki sistem 

berbeda, yaitu dengan sistem prabayar (Popovska-Kamnar, 2014). 

2.1.2 Perkembangan Sistem Pembayaran 

Sistem pembayaran adalah sistem yang mengacu pada 

perpindahan kepemilikan sejumlah uang dari satu pihak ke pihak 

lain. Pada pasal 1 ayat 6 Undang–Undang Republik Indonesia 

Nomor 23 Tahun 1999 disebutkan bahwa sistem pembayaran adalah 

seperangkat aturan, lembaga dan mekanisme yang diperlukan untuk 

melakukan transfer dana, untuk memenuhi kewajiban yang timbul 

dari kegiatan ekonomi (Indonesia, 1999). 

Perkembangan teknologi sistem pembayaran mengubah peran 

uang tunai menjadi bentuk transaksi pembayaran nontunai yang 

lebih efisien dan hemat biaya. Pembayaran nontunai biasanya tidak 

dilakukan dengan uang sebagai alat pembayaran, melainkan dengan 

transfer antar bank atau melalui jaringan internal bank. Selain itu, 

pembayaran nontunai juga dapat dilakukan dengan kartu sebagai alat 

pembayaran, misalnya dengan kartu ATM, kartu debit, dan kartu 

kredit (Pramono & Yanuarti, 2006).  

Berdasarkan banyak praktik yang ada, sistem pembayaran 

digital sangat efisien untuk digunakan. Meskipun demikian, banyak 

masyarakat Indonesia yang tidak menggunakan layanan ini. Hal ini 

dibuktikan dengan masih banyaknya pengguna uang tunai untuk 

membayar barang atau jasa. Konsumen yang menggunakan sistem 

pembayaran digital saat ini umumnya didominasi oleh kalangan 

menengah ke atas dan yang sudah akrab dengan teknologi.  
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Melihat dari banyaknya praktik yang ada, sistem pembayaran 

digital sangat efisien dalam penggunaannya. Meskipun demikian 

masih banyak masyarakat Indonesia yang belum menggunakan 

fasilitas ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan masih banyaknya 

pengguna uang cash untuk membayar barang atau jasa. Konsumen 

pengguna sistem pembayaran digital saat ini umumnya didominasi 

oleh masyarakat kelas menengah hingga menengah atas, maupun 

masyarakat yang sudah melek teknologi. Sehingga pemerataan 

penggunaan e-money di Indonesia dirasa masih kurang. Program 

Less Cash Society yang dicanangkan oleh pemerintah sendiri 

merupakan bagian dari persiapan masyarakat Indonesia dalam 

menghadapi persaingan global terutama Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) yang sudah disetujui sejak Januari 2016. Oleh 

karena itu, meminimalisir penggunaan uang tunai merupakan salah 

satu cara agar nilai mata uang tidak jatuh dan tetap stabil 

(Tazkiyyaturrohmah, 2018). 

2.1.3 Pihak-Pihak Yang Terlibat Dalam E-Money 

Perkembangan sistem pembayaran elektronik dipengaruhi 

oleh kemajuan teknologi yang telah mengubah gaya hidup 

masyarakat. Saat ini dengan perkembangan teknologi sistem 

pembayaran, perkembangan metode pembayaran non tunai semakin 

pesat dan belakangan ini, dengan dukungan masyarakat pengguna, 

teknologi yang berdampak besar bagi para pemangku kepentingan 

semakin berkembang. Penyedia layanan sistem pembayaran dan 

sistem pembayaran non tunai terus mencari alternatif metode 
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pembayaran non tunai yang lebih efisien dan aman. Selain itu, 

perubahan gaya hidup masyarakat seiring dengan gaya hidup yang 

semakin efisien menuntut ketersediaan telekomunikasi dan 

transportasi yang cukup cepat untuk mengurangi hambatan jarak dan 

waktu. Perkembangan telekomunikasi dan transportasi juga 

berdampak signifikan terhadap transaksi keuangan, terutama yang 

berkaitan dengan metode pembayaran (Abidin, 2015). 

Menurut Bank Indonesia (2019), pihak-pihak dalam 

penyelenggaraan e-money yaitu sebagai berikut:  

a. Pemegang kartu adalah pengguna e-money yang sah. 

b. Prinsipal adalah bank atau Lembaga non-perbankan yang 

bertanggung jawab untuk mengelola sistem atau jaringan antara 

anggota yang bertindak sebagai penerbit atau pengakuisisi 

dalam transaksi e-money yang melibatkan kerjasama dengan 

anggota berdasarkan perjanjian tertulis. 

c. Penerbit adalah bank atau lembaga selain bank yang 

menerbitkan e-money. 

d. Acquirer adalah bank atau lembaga selain bank yang 

bekerjasama dengan pedagang yang dapat memproses e-money 

yang diterbitkan oleh pihak lain. 

e. Pedagang merupakan penjual barang atau jasa yang mendapat 

pembayaran berdasarkan transaksi penggunaan e-money. 

f. Penyelenggara kliring adalah badan bank atau bukan bank yang 

menghitung hak dan kewajiban keuangan setiap penerbit atau 

acquirer yang terkait dengan transaksi e-money. 



16 

g. Penyelenggara penyelesaian akhir yaitu melakukan 

penyelesaian akhir hak dan kewajiban keuangan masing-masing 

penerbit atau acquirer yang terkait dengan transaksi e-money 

berdasarkan hasil perhitungan penyelenggara kliring dan 

bertanggung jawab kepada bank atau lembaga bukan bank. 

 

2.2 Teori Permintaan Uang Dalam Islam 

2.2.1 Pengertian Teori Permintaan Uang Dalam Islam  

Menurut pendapat Ibn Taimiyah permintaan untuk meminta 

produk atau layanan yang sesuai dengan batasan Syariah dan Halal 

Thoyyib. Konsep yang digunakan dari sudut pandang Islam teori 

permintaan adalah evaluasi atau penentuan barang (barang atau 

jasa), tidak semua dapat digunakan atau dikonsumsi. Hal ini karena 

perlu untuk dapat membedakan antara produk halal dan produk 

haram (barang atau jasa) (Fattach, 2017). 

Ibnu Taimiyah juga berpendapat ada hal-hal yang 

mempengaruhi permintaan, artinya keinginan untuk jenis barang 

yang berbeda dan keinginan itu tidak selalu sama, jumlah calon 

pembeli barang, kualitas konsumen yang memiliki pendapatan dan 

gaji, ciri-cirinya, kebutuhan barang, cara pembayaran tunai atau 

cicilan, jumlah transaksi saat biaya transaksi barang turun dan 

permintaan meningkat (Fattach, 2017). 

2.2.2 Permintaan Uang Pada E-Money 

Permintaan uang pada e-money adalah sebuah teori yang 

menjelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keinginan 
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atau kebutuhan masyarakat untuk memiliki dan menggunakan uang 

elektronik sebagai alat transaksi. Teori ini mengacu pada teori 

permintaan uang secara umum, yang menjelaskan bahwa permintaan 

uang dipengaruhi oleh tingkat harga barang dan jasa, tingkat 

pendapatan, tingkat suku bunga, serta tingkat harga barang dan jasa 

di masa yang akan datang (Hasdi, 2010).  

Namun, dalam konteks e-money, teori permintaan uang juga 

bisa memperhitungkan faktor-faktor seperti kemudahan dan 

kecepatan dalam melakukan transaksi, keamanan dan kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem e-money, serta tersedianya merchant 

atau toko yang menerima pembayaran menggunakan e-money. 

Dengan memahami teori permintaan uang pada e-money, pihak yang 

berkepentingan dapat mengelola dan meningkatkan penggunaan e-

money di masyarakat (hidayanti, 2012). 

Permintaan uang pada e-money adalah keinginan atau 

kebutuhan masyarakat untuk memiliki dan menggunakan uang 

elektronik sebagai alat transaksi. Permintaan uang pada e-money 

bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kemudahan dan 

kecepatan dalam melakukan transaksi, keamanan dan kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem e-money, serta tersedianya merchant 

atau toko yang menerima pembayaran menggunakan e-money. 

Semakin banyak orang yang memiliki keinginan dan kebutuhan 

untuk menggunakan e-money, maka permintaan uang pada e-money 

akan semakin tinggi. Sebaliknya, jika faktor-faktor tersebut tidak 
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memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat, maka permintaan 

uang pada e-money akan semakin rendah (Suseno 2017). 

 

2.3 Technology Acceptance Model (TAM) 

2.3.1 Pengertian Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan pada 

tahun 1989 menjelaskan penerimaan teknologi yang akan digunakan 

oleh pengguna teknologi. Teori ini diadopsi dari beberapa model 

yang dibangun untuk menganalisa dan memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi baru 

(Surendran, 2012: 175). Dikembangkan berdasarkan dua teori 

Theory of Reasoned Action (TRA) dan Theory of Planned Behavior 

(TPB), TAM dikembangkan menjadi suatu model yang mempunyai 

fokus utama untuk mengadopsi teknologi baru sebuah organisasi, 

komunitas, perusahaan atau dalam konteks yang lebih luas adalah 

perkembangan teknologi disebuah negara untuk perkembangan 

pasar dan pertumbuhan ekonomi yang lebih maju (Robertson dan 

Gatignon, 2007).  

Meskipun TAM dirancang untuk memprediksi adopsi 

penggunaan aplikasi teknologi informasi dalam organisasi tempat 

bekerja, banyak para peneliti telah memodifikasi model asli untuk 

menjelaskan banyak kebutuhan (Keat dan Mohan, 2004: 404). Davis 

mencoba mengembangkan lebih lanjut model TAM untuk melihat 

penerimaan pengguna teknologi komputer dimana penggunaan 

teknologi ditentukan oleh minat perilaku, dimana minat perilaku itu 
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sendiri ditentukan dari sikap terhadap perilaku dan persepsi 

kegunaan (Davis, Bagozzi dan Warshaw, 1989: 982). 

Persepsi terhadap kemudahan penggunaan, persepsi manfaat dan 

persepsi kepercayaan mempengaruhi sikap individu terhadap 

penggunaan teknologi itu sendiri, yang selanjutnya akan 

menentukan apakah individu tersebut memiliki minat untuk 

menggunakan teknologi tersebut. Minat untuk menggunakan 

teknologi akan menentukan apakah orang akan menggunakan 

teknologi. Dengan demikian selama individu merasa bahwa 

teknologi bermanfaat dalam tugas-tugasnya, ia akan berminat untuk 

menggunakannya terlepas apakah teknologi itu mudah atau tidak 

mudah digunakan. 

Peningkatan pada Perceived Ease of Use secara instrumental 

mempengaruhi kenaikan dari Perceived Usefullness karena sebuah 

sistem yang mudah digunakan tidak membutuhkan waktu lama 

untuk dipelajari sehingga individu memiliki kesempatan untuk 

mengerjakan sesuatu yang lain sehingga berkaitan dengan 

keefektifan kinerja (Davis, Bagozzi dan Warshaw, 1989). Sebagai 

penentu fundamental penerimaan pengguna dari suatu sistem 

informasi dan hal lain yang lebih penting yaitu kerahasiaan data 

sehingga penggunanya merasa aman dan percaya untuk 

menggunakan uang elektronik (Perceived Creadibility) ketiganya 

memiliki pengaruh ke minat berperilaku (Behavior Intention). 

Behavioral Intention adalah kecenderungan perilaku untuk tetap 

menggunakan suatu teknologi.  
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Model TAM ini menunjukan bahwa ketika pengguna disajikan 

dengan sebuah teknologi baru, ada sejumlah variabel yang 

mempengaruhi keputusan mereka tentang bagaimana dan kapan 

mereka akan menggunakannya. Ada tiga spesifik variabel, persepsi 

persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat dan persepsi 

kepercayaan yang diyakini menjadi faktor penentu dasar penerimaan 

pengguna teknologi (Davis, Bagozzi dan Warshaw, 1989).  

2.3.1 Perceived Ease of Use  

Persepsi kemudahan didasarkan pada sejauh mana calon 

pengguna mengharapkan sistem baru yang akan digunakan terbebas 

dari kesulitan Attittude towards Using Sikap terhadap perilaku 

didefinisikan sebagai perasaan positif atau negatif dari seseorang 

yang berasal dari persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 

penggunaan yang akan mempengaruh minat pelaku terhadap sistem 

teknologi baru. 

2.3.2 Perceived Usefullness 

Persepsi manfaat didefinisikan sebagai probabilitas subjektif 

dari pengguna potensial yang menggunakan sistem aplikasi tertentu 

akan meningkatkan kinerjanya. Dalam konteks organisasi kerja, 

kegunaan ini tentu saja dikaitkan dengan peningkatan kinerja 

individu yang secara langsung atau tidak langsung berdampak pada 

kesempatan memperoleh keuntungan baik yang bersifat fisik atau 

materi maupun non materi.  
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2.3.3 Perceived Creadibility  

Persepsi kepercayaan (Perceived Credibility) didefinisikan  

bahwa  sebagai  sejauh  mana  seorang penggunaan teknologi akan 

memiliki privasi dan keamanan (Wang et al, 2003). Perilaku dimana 

seseorang percaya akan transaksi dan privasi informasi pribadi 

mereka dijaga dengan aman akan mempengaruhi penerimaan 

mereka terhadap sistem internet banking. 

2.3.4 Dasar Hukum E-money 

Hukum menggunakan dan bertransaksi menggunakan e- 

money pada dasarnya sama hukumnya seperti menggunakan uang 

kertas biasa karena keduanya memiliki fungsi yang sama yaitu 

sebagai alat pembayaran atas transaksi jual beli barang atau jasa 

yang dilakukan oleh para konsumen dalam maksud pemenuhan akan 

kebutuhannya. 

Menurut perspektif syariah, hukum atas e-money adalah 

halal. Kehalalan ini berlandaskan kaidah; setiap transaksi dalam 

muamalah pada dasarnya diperbolehkan kecuali jika ada dalil yang 

jelas mengharamkannya, maka saat itu hukumnya akan berubah 

menjadi haram, maka dari itu setiap chip atau server e-money yang 

dikeluarkan haruslah memenuhi ketentuan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah agar penggunaan tidak menjadi haram. 

Faktor lain yang mendukung halalnya e-money adalah tuntutan akan 

kebutuhan manusia akan e-money itu sendiri, dan ditambah 

pertimbangan banyaknya kemaslahatan yang ada didalamnya, 

sehingga menjadikan e-money sah digunakan baik secara agama 



22 

maupun dalam pengaturan negara. (Fatwa DSN-MUI No.54/DSN- 

MUI/X/2006). 

Dalam penjelasan dan peraturan Bank Indonesia 

No.7/46/PBI/2005, tentang akad penghimpunan dan penyaluran 

dana yang melaksanakan usaha berdasarkan prinsip syariah, pasal 2 

ayat 3 menjelaskan bahwa prinsip transaksi dalam Islam adalah:  

a. Tidak Mengandung Maysir, Maysir adalah transaksi yang 

mengandung unsur perjudian, untung-untungan atau spekulasi 

yang tinggi.  

b. Tidak Menimbulkan Riba, Riba adalah transaksi dengan 

pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual-beli maupun 

pinjam-meminjam dan pengalihan harta secara batil atau 

bertentangan dengan ajaran Islam.  

Dalam Al-Quran Allah menjelaskan dalam potongan surat Al-

Baqarah ayat 275 sebagai berikut: 

ب وٰاَ ٱ ي أكُْلوُنَ  لَّذِينَ ٱ ا إِلََّ ي قوُمُونَ  لَ  لر ِ بَّطُهَُ لَّذِىٱ ي قوُمَُ ك م  نَُٱ ي ت خ  َٱ مِنَ  لشَّيْط ٰ لِكَ  َۚلْم س ِ ذ ٰ  

ا ق الوُٓاَ  بأِ نَّهُمَْ ب وٰاَ ٱ مِثلَُْ لْب يْعَُٱ إنَِّم  لََّ َۗلر ِ أ ح  َُٱ و  مَ  لْب يْعَ ٱ للَّّ رَّ ح  ب وٰاَ ٱ و  ن َۚلر ِ هَُ ف م  اءٓ  وْعِظ ة َ ۥج  م   

ن ب ِهَِ م ِ ا ۥف ل هَُ نت ه ىَٰٱف َ ۦرَّ أ مْرُهَُ س ل فَ  م  َِٱ إلِ ى َۥٓو  نَْ َۖللَّّ م  ئٓكَِ  ع ادَ  و  ل ٰ بَُ ف أوُ  فيِه ا هُمَْ َۖلنَّارَِٱ أ صْح ٰ  

لِدُونَ   خ ٰ

 

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya 

jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
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kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 

(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah, 

orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. (Q.S al-

Baqarah [02]:275). 

Ayat diatas menjelaskan pengharaman terhadap riba baik 

dalam bentuk apapun, dan Allah telah jelas juga menghalalkan jual 

beli, dan bagi setiap orang yang melakukan jual beli dengan riba 

makan mereka temasuk kedalam penghuni neraka dan kekal 

didalamnya.  

Pertukaran antara nilai uang tunai dengan nilai uang 

elektronik harus sama jumlahnya baik kualitas maupun kuantitasnya, 

jika jumlahnya tidak sama, maka tergolong kedalam bentuk riba al-

fadl, yaitu tambahan atas suatu dua barang yang dipertukarkan dalam 

pertukaran barang ribawi yang sejenis.  

Maka dari itu tidak diperbolehkan melakukan pertukaran 

nilai uang tunai yang lebih kecil atau lebih besar dari nilai e-money, 

penerbit juga tidak boleh memberikan potongan harga atas penjualan 

uang elektronik karena kelebihan dalam pembayaran oleh pemegang 

kartu e-money dan potongan harga oleh penerbit tersebut termasuk 

kedalam sistem ribawi yaitu riba al-fadl. 

Pertukaran antara nilai uang tunai dengan nilai uang 

elektronik harus dilakukan secara tunai, jika tidak maka transaksi 

tersebut tergolong kedalam transaksi yang berbentuk riba al-nasiah 
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(penundaan penyerahan salah satu dua barang yang dipertukarkan 

dalam jual-beli barang ribawi yang sejenis).  

Dalam peraturan Bank Indonesia No.7/46/PBI/2005 

menyebutkan bahwa uang elektronik tidak boleh digunakan untuk 

pembayaran transaksi objek yang haram dan mengandung unsur 

maksiat, yaitu barang atau fasilitas yang dilarang dimanfaatkan atau 

digunakan dalam hukum islam. Peraturan ini merujuk kembali 

kepada fungsi uang elektronik yang pada dasarnya digunakan 

sebagai alat pembayaran ritail/mikro, agar terhindar dari israf 

(pengeluaran yang berlebihan) dalam berkonsumsi, sehingga 

dilakukan pembatasan jumlah nilai uang elektronik serta batas paling 

banyak total nilai transaksi uang elektronik. (Asep Saiful Bahri, 

2010:15).  

Disebutkan bahwa uang elektronik merupakan alat 

pembayaran yang diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor 

terlebih dahulu oleh pemegang ke penerbit, kemudian nilai uang 

tersebut disimpan secara elektronik dalam suatu media uang 

elektronik yang digunakan sebagai alat pembayaran oleh pemegang 

kepada pelaku perdagangan. Pertukaran antara nilai uang tunai 

(cash) dengan nilai uang elektronik merupakan pertukaran mata 

uang sejenis, dalam sistem muamalah islam dikenal dengan al- sharf. 

Akad-akad lain yang terkait dengan transaksi uang elektronik, 

diantaranya adalah: al-ijarah dan wakalah (Sutan Remy, 2005:87). 
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2.4 Theory of Reasoned Action (TRA) 

Menurut Jogiyanto (2007), Theory Of Reasoned Action (TRA) 

pertama kali dikenalkan oleh Martin Fishbein dan Azjen, (1975). 

Teori ini menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), 

kehendak (intention) dan perilaku (behavior). Kehendak merupakan 

predicator terbaik dari perilaku, artinya jika ingin mengetahui apa 

yang ingin dilakukan seseorang, cara terbaik adalah mengetahui 

keinginan orang tersebut. Namun, seseorang dapat membuat 

pertimbangan berdasarkan alasan-alasan yang sama sekali berbeda 

(tidak selalu berdasarkan keinginan). Menurut Jogiyanto (2007) 

Konsep penting dalam teori ini adalah fokus perhatian yaitu 

mempertimbangan sesuatu yang dianggap penting. Kehendak 

(intention) ditentukan oleh sikap dan norma subjektif. Menurut 

Fishbein dan Azjen (1975) sikap seorang individu terhadap perilaku 

dijelaskan sebagai perasaan positif atau negatif seseorang dalam 

melakukan tujuan perilaku, sedangkan norma subjektif diartikan 

sebagai “anggapan seseorang bahwa banyak orang yang penting 

baginya berpikir dia harus atau tidak harus melakukan perilaku yang 

bersangkutan”. Ini berarti seseorang mempunyai pilihan untuk 

melakukan perilaku, sehingga niat individu tersebut yang 

menentukan untuk melakukan perilaku atau tidak. 

2.5 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan perkembangan 

dari Theory of Reasoned Action (TRA). Menurut Ajzen (1991) TPB 

dikembangkan lagi dengan menambahkan konstruk yang belum ada 
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di TRA, yaitu konstruk persepsi kontrol perilaku (perceived 

behavioral control). Sehingga dalam TPB, sikap terhadap perilaku 

dan norma subjektif dinyatakan dapat mempengaruhi minat suatu 

perilaku dan kontrol perilaku sebagai faktor tambahan dapat 

memengaruhi minat konsumen (Yudhi, Arthana, dan Rukhviyanti, 

2015). 

Menurut Jogiyanto (2007), Theory of Planned Behavior (TPB) 

adalah teori yang menambahkan konsep kontrol perilaku dalam 

suatu perilaku seseorang karena banyak perilaku yang tidak 

semuanya dibawah kontrol penuh individual. Teori ini Perceived 

Usefulness Perceived Ease of Use Sikap terhadap Perilaku (Attitude 

towards Behavior) Minat Perilaku (Behavioral Intention) Perilaku 

(Behavior) berhubungan dengan keyakinan dan tingkah laku. 

Sehingga teori ini menunjukkan minat seseorang dalam melakukan 

suatu perilaku. Minat seseorang tersebut dapat dipengaruhi oleh 

sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku. 

Teori perilaku rencanaan (TPB) menunjukkan bahwa tindakan 

manusia diarahkan oleh tiga macam kepercayaan-kepercayaan. 

Kepercayaan tersebut adalah:  

a. Kepercayaan-kepercayaan perilaku (behavioral belief), yaitu 

kepercayaan-kepercayaan tentang kemungkinan terjadinya 

perilaku. Dalam TRA komponen ini disebut dengan sikap 

(attitude) terhadap perilaku.  

b. Kepercayaan-kepercayaan normatif (normative belief), yaitu 

kepercayaan-kepercayaan tentang ekspektasi-ekspektasi 
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normativ dari orang-orang lain dan motivasi untuk menyetujui 

ekspektasi tersebut. Dalam TRA, komponen ini disebut dengan 

norma-norma subyektif sikap (subjective norms) terhadap 

perilaku.  

c. Kepercayaan-kepercayaan kontrol (control beliefs), yaitu 

kepercayaan-kepercayaan tentang keberadaan faktor-faktor 

yang akan memfasilitasi atau merintangi kinerja dari perilaku 

dan kekuatan persepsian dari faktor-faktor tersebut. Dalam 

TRA, konstruk ini belum ada dan ditambahkan ke dalam TPB 

sebagai kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral 

control). 

 

2.6 Minat 

2.6.1 Definisi Minat 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah, keinginan. 

Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk memilih suatu 

aktivitas diantara beberapa aktivitas yang lainnya. Minat digambar 

sebagai situasi seseorang sebelum melakukan tindakan yang dapat 

dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku tindakan tersebut. Minat 

berarti dorongan atau daya penggerak. Minat adalah suatu 

perangsang keinginan (what) dan daya penggerak kemauan kerja 

seseorang, sehingga minat mempunyai tujuan tertentu yang ingin 

dicapai.  
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Menurut Jogiyanto (2007) minat ialah suatu fungsi dari dua 

penentu dasar, yaitu: penentu yang berhubungan dengan faktor 

pribadi. Faktor penentu ini adalah sikap terhadap perilaku individu, 

sikap ini merupakan evaluasi keyakinan atau perasaan positif dan 

negatif ketika seseorang perlu melakukan perilaku tertentu dan 

faktor-faktor yang berkaitan dengan pengaruh sosial. Penentu ini 

adalah norma subjektif, norma yang dimaksud disini mengacu pada 

persepsi atau pandangan seseorang terhadap tekanan sosial yang 

mempengaruhi minat untuk melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu hal. 

Menurut Djaali (2012), minat merupakan rasa tertarik yang 

ditunjukkan oleh individu kepada suatu objek, baik berupa benda 

hidup maupun benda yang tidak hidup, suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat dapat diartikan juga sebagai penerimaan akan suatu hubungan 

antara diri sendiri dengan suatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungannya, semakin besar minatnya. Jadi minat dapat 

diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa 

seseorang lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, minat tidak 

dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian 

2.6.2 Unsur-unsur Minat 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kautsar (2014) minat 

mengandung tiga unsur, yaitu:  
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a. Unsur kognisi (mengenal) dalam pengertian bahwa minat itu 

didahului oleh pengetahuan dan informasi mengenai obyek 

yang ditinjau oleh minat tersebut.  

b. Unsur emosi (perasaan) karena dalam partisipasi atau 

pengalaman itu disertai dengan perasaan tertentu (biasanya 

perasaan senang).  

c. Unsur konasi (kehendak) merupakan kelanjutan dari dua unsur 

di atas yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat 

untuk melakukan suatu kegiatan. 

2.6.3 Aspek Minat 

Hurlock (2013) membagi aspek minat menjadi dua bagian 

sebagai berikut: 

a.  Aspek kognitif, dikembangkan berdasarkan konsep seseorang 

mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Didasarkan atas 

pengalaman dan apa yang dipelajari dari lingkungan yang dapat 

membangun aspek kognitif.  

b. Aspek afektif, adalah membangun konsep kognitif dan 

dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang 

menimbulkan minat. 

2.6.4 Indikator Minat 

Menurut Jogiyanto (2007) Indikator minat yang mempengaruhi 

suatu penggunaan adalah sebagai berikut: 

a. Promosi : dapat dikenal lebih luas oleh masyarakat yang juga 

sekaligus mempengaruhi supaya masyarakat tersebut juga 

menggunakan jasa atau produk tersebut. 
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b. Tertarik : adanya kelebihan sehingga membuat masyarakat 

tertarik untuk menggunakannya. 

c. Adanya manfaat : manfaat yaitu kegunaan atau hasil yang kita 

dapat pada saat kita menggunakan produk tersebut. 

 

2.7 Kemudahan Penggunaan  

Menurut Jogiyanto (2007), pengertian Perceived Ease of Use 

atau persepsi kemudahan penggunaan yang dirasakan didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem 

teknologi tertentu itu mudah. Davis et al (1989) mendefinisikan 

kenyamanan yang dirasakan sebagai sejauh mana seseorang percaya 

bahwa teknologi mudah dipahami. Berdasarkan definisinya, 

diketahui bahwa konstruk kemudahan ini juga merupakan keyakinan 

dalam proses pengambilan keputusan. Jika seseorang berpikir bahwa 

sistem informasi mudah digunakan, dia akan menggunakannya. 

Begitu pula sebaliknya, jika seorang berpikir bahwa sistem 

informasi ini tidak mudah digunakan, maka dia tidak akan 

menggunakannya. 

Gu dkk (2009) mengatakan bahwa kemudahan penggunaan 

merupakan seberapa besar teknologi informasi dirasakan relatif 

mudah untuk dipahami dan digunakan. Meskipun usaha untuk 

menggunakan teknologi menurut setiap orang berbeda-beda tetapi 

pada umumnya untuk menghindari penolakan dari masyarakat atas 

layanan yang dikembangkan, maka layanan tersebut harus mudah 
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diaplikasikan oleh pengguna tanpa mengeluarkan usaha yang 

memberatkan. 

2.7.1 Dimensi Kemudahan 

Venkatesh dan Davis (2010: 201) membagi dimensi persepsi 

kemudahan penggunaan menjadi berikut:  

a. Sistem dan interaksi individu jelas dan mudah dimengerti. 

b. Tidak memerlukan banyak usaha untuk berinteraksi dengan 

sistem tersebut. 

c. Sistem mudah untuk digunakan. 

d. Dalam mengoperasikan sistem sangat mudah dan sesuai 

dengan apa yang dikerjakan oleh individu tersebut. 

2.7.2 Indikator Kemudahan 

a. Mudah digunakan: mudah pengoperasiannya. 

b. Mudah dipahami: mudah untuk dipelajari. 

c. Mudah dibawa: tidak perlu membawa uang tunai kemana pun, 

lebih praktis. 

 

2.8 Manfaat 

2.8.1 Definisi Manfaat 

Perkembangan teknologi membawa kita pada suatu 

perubahan kebutuhan sistem pembayaran masyarakat sekitar, yang 

dimana dengan kemajuan teknologi semakin pesat maka dibutuhkan 

nya sistem pembayaran yang cepat, tepat dan memiliki keamanan  

yang memumpuni. Maka disini bisa kita  lihat kegunaan uang 

elektronik yang dimana sejarah membuktikan bahwa sebuah alat 
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pembayaran terus berubah-ubah bentuknya. Sebagai contoh  dari  

bentuk uang logam, uang kertas hingga munculnya uang dalam 

bentuk online (Adiyanti, Arsita, & Pudjihardjo, 2014). 

Menurut Jogiyanto (2007) manfaat yang dirasakan atau 

Perceived Usefullness menurut yaitu sejauh mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan 

kinerja pekerjaannya. Jika seorang percaya bahwa teknologi itu 

bermanfaat maka mereka akan menggunakannya, sedangkan jika 

mereka berpikir bahwa teknologi itu kurang bermanfaat maka maka 

mereka tidak akan menggunakannya. 

2.8.1 Karakteristik Manfaat 

Jogiyanto (2011:331), menyatakan guna menilai kemanfaatan 

menggunakan 4 buah item, yang bila ditarik korelasinya dengan 

uang elektronik antara lain sebagai berikut :  

a. Penggunaan sistem mampu mempercepat proses penggunaan 

uang elektronik mempunyai keunggulan nyata dari segi kecepatan 

proses. 

b. Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas, 

efektifitas yang diberikan dari uang elektronik antara lain pengguna 

tidak perlu lagi repot mengeluarkan sejumlah uang tunai untuk 

proses pembayaran, hanya tinggal menyerahkan uang elektroniknya 

dan secara langsung nominal uang elektronik yang ada akan 

berkurang sesuai nominal yang seharusnya dibayarkan serta tercatat 

tanpa perlu repot untuk memberikan kembalian. 
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c. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu penggunaan 

uang elektronik sudah barang pasti memberikan manfaat langsung 

bagi para pengguna uang elektronik berkat kecepatan dan 

efektifitasnya. 

d. Penggunaan sistem menambah tingkat produktifitas individu 

kecepatan dan efektifitas merupakan dua hal yang secara langsung 

mempengaruhi tingkat produktifitas individu, terlebih lokasi 

penelitian yang diambil di Jakarta yang notabene dua hal tersebut 

sangat dibutuhkan dari tiap individu. 

2.8.2 Dimensi Manfaat 

Adapun dimensi persepsi manfaat sistem bagi pemakainya 

menurut Davis et al yaitu, productivity (produktivitas), job 

performance atau effectiveness (kinerja tugas atau efektivitas), 

importance to job (pentingnya bagi tugas), dan overall usefulness 

(kebermanfaatan secara keseluruhan). Venkatesh dan Davis (2000) 

membagi dimensi Persepsi Manfaat menjadi berikut:  

a. Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu.  

b. Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktifitas 

individu.  

c. Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas kinerja 

individu.  

d. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu. 
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2.8.3 Indikator Manfaat 

a. Cepat dan tepat: mempercepat dan mempermudah proses 

transaksi   pembayaran. 

b. Efisien: penyelesaian pekerjaan dengan tepat waktu cepat dan 

memuaskan. 

c. Murah: mudah dijangkau. 

d. Teliti: memberikan rasa aman ketika melakukan transaksi 

pembayaran. 

e. Keuntungan: memberikan laba tambahan saat menyelesaikan 

transaksi pembayaran. 

 

2.9 Kepercayaan 

2.9.1 Definisi Kepercayaan 

Persepsi Kepercayaan atau Perceived Creadibility Menurut 

Jogiyanto (2007) disebutkan bahwa kepercayaan mewakili struktur-

struktur kognitif yang dikembangkan oleh individual setelah 

mengumpulkan, memproses, dan mensintesis informasi, dan 

memasukkan penilaian-penilaian individual dari bermacam-macam 

hasil yang berkaitan. Sedangkan menurut Ba dan Pavlou (2002), 

kepercayaan didefinisikan sebagai penilaian hubungan seseorang 

dengan orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu sesuai 

dengan harapan dalam sebuah lingkungan yang penuh ketidakpastian. 

Gefen, Karahanna, dan Straub (2003) mengatakan bahwa 

sistem keamanan pada uang elektronik bisa menjaga data konsumen 

dengan baik, dimana tingkat suatu keamanan itu sangat 
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mempengaruhi kepercayaan seseorang individu dan masyarakat. 

Maksud dari persepsi keamanan ini yaitu rasa aman seorang individu 

dan masyarakat dalam menggunakan produk e-money tersebut. 

2.9.2 Komponen Kepercayaan 

Komponen kepercayaan kepercayaan dapat diartikan sebagai 

keinginan untuk menggantungkan diri pada mitra bertukar yang 

dipercayai. Green yang dikutip oleh Fasochah menyatakan bahwa 

komponen-komponen kepercayaan adalah: a. Kredibilitas berarti 

bahwa karyawan yang jujur dan katakatanya dapat dipercaya. 

Kredibilitas harus dilakukan dengan kata-kata. b. Reliabilitas berarti 

sesuatu yang bersifat reliable atau dapat dihandalkan. Berarti 

berhubungan dengan kualitas individu/organisasi. Reliabilitas harus 

dilakukan dengan tindakan. c. Intimacy kata yang berhubungan 

adalah integritas yang berarti karyawan memiliki kualitas sebagai 

karyawan yang memiliki prinsip moral yang kuat. Integritas 

menunjukkan adanya internal consistency, ada kesesuaian antara 

apa yang dikatakan dan dilakukan, ada konsistensi antara pikiran dan 

tindakan, selain itu integritas menunjukkan adanya ketulusan. 

2.9.3 Dimensi Kepercayaan 

Menurut McKnight, Kacmar, dan Choudry (dalam Bachmann 

& Zaheer) kepercayaan merupakan proses transaksi yang terja 

diantara pihak-pihak yang belum saling mengenal. terdapat dua 

dimensi kepercayaan menurut McKnight et al, yaitu:  
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a. Trusting Belief  

Trusting belief adalah sudah sedalam mana seseorang akan 

percaya dan merasa yakin terhadap orang lain dalam suatu kondisi. 

Trusting belief adalah hubungan antara pihak yang percaya terhadap 

pihak yang dipercaya yang mana penjual memiliki perbedaan 

tersendiri yang akan menguntungkan pihak konsumen.  

b. Trusting Intention  

Trusting intention adalah hal dimana seseorang harus siap 

bergantung pada orang lain dalam kondisi apapun, ini sering terjadi 

secara pribadi dan mengarah langsung kepada orang lain. Trusting 

intention berdasarkan pada kepercayaan kognitif seseorang kepada 

orang lain. 

2.9.4 Indikator Kepercayaan 

a. Aman: masyarakat tidak perlu lagi cemas atau khawatir pada 

saat menggunakan e-money. 

b. Terjamin: e-money menjamin keamanan saat bertransaksi. 

c. Dipercaya: e-money meyakinkan masyarakat dalam melakukan 

transaksi. 

 

2.10 Penelitian Terkait 

Dalam penelitian ini, penulis meninjau penelitian sebelumnya, 

penulis tidak dapat menemukan judul seperti itu sama seperti skripsi 

sebelumnya, tetapi penulis menemukan judul penelitian yang hampir 

sama dengan pembahasan skripsi yang dibuat oleh penulis. 
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Pembayaran biasanya dilakukan dengan e-money melalui 

transfer antar bank melalui jaringan di bank-bank internal atau biasa 

disebut sinyal. Pembayaran elektronik dimungkinkan juga, dengan 

menggunakan peralatan yang disediakan oleh bank, misalnya, kartu 

ATM, kartu debit, uang elektronik. Inovasi teknologi sistem 

pembayaran berkembang melengkapi kebutuhan dan kenyamanan 

dengan sangat cepat saat melakukan transaksi (Ramadani, 2016). 

Penelitian terkait secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 

dibawah ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terkait 

 
No. Peneliti Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Pratama dan 

Dewa (2019). 

Pengaruh 

Persepsi Manfaat, 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, dan 

Tingkat 

Kepercayaan 

Pada Minat 

Menggunakan 

Uang Elektronik  

Metode penelitian  

yang digunakan 

pada penelitian ini 

yaitu regresi linear 

berganda dengan 

bantuan komputer 

program Statistical 

Produst and Service  

Solutions (SPSS). 

Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan, dan persepsi 

kepercayaan berpengaruh positif 

terhadap minat menggunakan 

uang elektronik. Hal ini berarti 

bahwa semakin besar ketiga 

persepsi tersebut maka akan 

meningkatkan minat 

menggunakan uang elektronik. 

2 Adi Firman 

Ramadhan 

(2016) Persepsi 

Mahasiswa 

Dalam 

Menggunakan E-

Money 

Metode penelitian 

yang digunakan yaitu 

kuantitatif deskriptif, 

dengan penentuan 

sampel purposive 

sampling 

Menunjukkan bahwa 

persepsi mudah digunakan 

dan persepsi keamanan dan 

persepsi risiko secara signifikan 

mempengaruhi minat 

penggunaan. Namun, persepsi 

manfaat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

penggunaan. 
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Tabel 2.1 Lanjutan 
3 Muksalmina 

(2019), Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Penggunaan 

Produk E-Money 

di Kalangan 

Mahasiswa FEBI 

UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

Metode penelitian yang 

digunakan yaitu 

kuantitatif, sementara 

untuk pendekatannya 

peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

asosiatif. Peneliti juga 

melakukan pemilihan 

sampel menggunakan 

simple random bantuan 

SPSS. 

Hasil penelitian ini adalah persepsi 

kegunaan dan kemudahan 

mempengaruhi minat mahasiswa/i 

untuk menggunakan alat 

pembayaran uang elektronik, 

sementara mahasiswa/i enggan 

memperhatikan faktor keamanan 

dari alat pembayaran uang 

elektronik tersebut. 

4 Rahmatika 

(2019). Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Penggunaan 

Electronic 

Money: Integrasi 

Model TAM–

TPB Dengan 

Perceived Risk. 

Metode analisis yang 

digunakan yaitu  

Structural Equation 

Modeling (SEM) 

dengan menggunakan 

Partial Least Square 

(PLS). 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa sikap, persepsi manfaat, 

persepsi kemudahan penggunaa, 

norma subjektif, dan persepsi 

kontrol perilaku mempengaruhi 

minat responden untuk 

menggunakan uang elektronik. 

5 Diana (2018). 

Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

minat 

penggunaan 

electronic money 

di Indonesia. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan PLS 

karena pendekatan 

PLS lebih sering 

digunakan dan tidak 

harus ada pembebanan 

sampel dan 

distribusinya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepercayaan, dan kondisi 

pendukung terbukti 

mempengaruhi minat konsumen 

untuk menggunakan uang 

elektronik. Sementara, ekspektasi 

kinerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

penggunaan e-money. 

6 Fitriana, Ana 

dan Wingdes, 

Irawan (2017). 

Analisis TAM 

Terhadap 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Konsumen  

Data dianalisis 

dengan menggunakan 

SPSS Regresi 

Berganda (Multiple 

Regression) guna 

mengetahui besarnya 

pengaruh baik secara  

simultan maupun 

parsial. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi 

minat menggunakan e-money 

Indomaret Card adalah manfaat, 

kemudahan, dan kredibilitas. 



39 

 

Tabel 2.1 Lanjutan 
 Menggunakan E-

Money Indomaret Card 

di Pontianak. 

  

7 Vhistika (2017). 

Pengaruh Tingkat 

Pemahaman E-Money 

dan Kemanfaatan 

Terhadap Minat 

Menggunakan E-Money 

(Studi Pada Masyarakat 

Pemilik Uang 

Elektronik atau E-

Money di Wilayah 

Tanah Abang). 

Penelitian ini 

menggunakakn 

penelitian kausal 

komparatif dengan 

pendekatan 

kuantitatif. Penelitian 

kausal komparatif 

adalah tipe penelitian 

dengan karakteristik 

masalah berupa 

hubungan sebab 

akibat antar dua 

variable atau lebih. 

Pemahaman uang 

elektronik berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

minat menggunakan uang 

elektronik, kemanfaatan 

uang elektronik 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat 

menggunakan uang 

elektronik. 

8 Yogananda, Andrean 

Septa dan Dirgantara, I 

Made Bayu (2017). 

Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Kepercayaan, dan 

Persepsi Risiko 

Terhadap Minat Untuk 

Menggunakan 

Instrumen Uang 

Elektronik.  

Metode pengumpulan 

data dilakukan dengan 

cara menyebar angket 

atau kuesioner. 

Metode analisis data 

yang digunakan adalah 

metode analisis regresi 

berganda 

dengan program 

Statistical Package for 

Social Science 

(SPSS). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan penggunaan 

dan kepercayaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat 

untuk menggunakan 

instrumen uang elektronik, 

sedangkan variabel 

persepsi risiko berpengaruh 

negatif namun tidak 

signifikan terhadap minat 

untuk menggunakan 

instrumen uang elektronik. 
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Tabel 2.1 Lanjutan 
9 Wibowo, Setyo Ferry 

dan Rosmauli, Dede 

(2015). Pengaruh 

Persepsi Manfaat, 

Persepsi Kemudahan, 

Fitur Layanan, dan 

Kepercayaan 

TerhadapMinat 

Menggunakan E-Money 

Card (Studi Pada 

Pengguna Jasa 

Commuterline di 

Jakarta).  

Metode penelitian 

yang digunakan pada 

penlitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, 

desain penelitian 

explanatory dengan 

jenis penelitian 

deskriptif dan  

kausal, metode 

pengumpulan data 

menggunakan 

metode survei, yaitu 

dengan penyebaran 

kuisioner yang telah 

terstuktur yang 

diberikan kepada 

responden. 

 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi manfaat, 

persepsi kemudahan, fitur 

layanan dan kepercayaan 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

menggunakan produk e-

money. 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu terdapat beberapa 

perbedaan dan kesamaan. Adapun kesamaan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu mengenai minat menggunakan e-money, 

sedangkan perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sebagai berikut: 

Pratama (2019) metode penelitian yang digunakan yaitu 

kuantitatif deskriptif, dengan penentuan sampel purposive sampling 

dengan analisis regresi berganda. Sampel yang digunakan sebanyak 

96 mahasiswa dari total populasi 250. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan persepsi kepercayaan 

berpengaruh positif terhadap minat menggunakan uang elektronik. 

Perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan kepada objek yang 

berbeda yaitu kepada mahasiswa program non reguler angkatan 
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2015 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Bali. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yaitu di kota Banda 

Aceh. 

Ramadhan (2016) metode penelitian kuantitatif deskriptif 

dengan analisis regresi berganda. Sampel yang digunakan sebanyak 

243 mahasiswa dari total populasi 860. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa bahwa persepsi mudah digunakan dan persepsi 

keamanan dan persepsi risiko secara signifikan mempengaruhi minat 

penggunaan. Namun, penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan. 

perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan kepada objek yang 

berbeda yaitu kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Diponegoro, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu di kota Banda Aceh. 

Muksalmina (2019) metode penelitian kuantitatif deskriptif 

dengan analisis regresi berganda. Sampel yang digunakan sebanyak 

97 mahasiswa dari total populasi 301. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa faktor kegunaan dan kemudahan 

mempengaruhi minat mahasiswa/i untuk menggunakan alat 

pembayaran e-money. perbedaannya adalah penelitian ini memiliki 

satu variabel berbeda dengan penulis, dan dilakukan kepada objek 

yang berbeda yaitu kepada mahasiswa/i di FEBI UIN Ar-Raniry, 

Banda Aceh. Sedangkan peneliti melakukan penelitian kepada objek 

yang berbeda yaitu kepada masyarakat di kota Banda Aceh.  
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Rahmatika (2019) Metode analisis yang digunakan yaitu 

Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan Partial 

Least Square (PLS). Penelitian ini menunjukkan bahwa sikap, 

persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaa, norma subjektif, 

dan persepsi kontrol perilaku mempengaruhi minat responden untuk 

menggunakan uang elektronik. Perbedaannya adalah penelitian ini 

menggunakan beberapa variabel yang berbeda dan dilakukan kepada 

objek yang berbeda yaitu kepada mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

kepada masyarakat di kota Banda Aceh. 

Diana (2018) menggunakan metode pendekatan menggunakan 

pendekatan PLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan, dan kondisi pendukung terbukti mempengaruhi minat 

konsumen untuk menggunakan uang elektronik. Sementara, 

ekspektasi kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan e-money. Perbedaannya adalah penelitian ini 

menggunakan beberapa variabel yang berbeda. Dan dilakukan 

kepada objek yang berbeda yaitu kepada mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga, Surabaya, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu kepada masyarakat di kota Banda Aceh. 

Fitriana (2017) metode yang digunakan analisis regresi 

berganda dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Perbedaannya 

adalah penelitian ini dilakukan kepada objek yang berbeda yaitu 

kepada para pengguna e-money Indomaret Card di kota Pontianak, 
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sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yaitu kepada masyarakat 

di kota Banda Aceh. 

Vhistika (2017) metode penelitian kausal komparatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pemahaman uang elektronik berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat menggunakan uang elektronik, kemanfaatan uang elektronik 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan uang 

elektronik. Perbedaannya adalah penelitian ini tentang tingkat 

pengaruh dalam minat menggunakan e-money, memiliki satu 

variabel berbeda dengan penulis dan dilakukan kepada objek yang 

berbeda yaitu kepada masyarakat Tanah Abang, Jakarta. Sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu kepada masyarakat di kota 

Banda Aceh. 

Yogananda (2017) Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan cara menyebar angket atau kuesioner. Metode analisis data 

yang digunakan adalah metode analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan penggunaan dan kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat untuk menggunakan instrumen uang 

elektronik, sedangkan variabel persepsi risiko berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap minat untuk menggunakan 

instrumen uang elektronik. Perbedaannya adalah penelitian ini 

menggunakan satu variabel yang berbeda dan dilakukan kepada 

objek yang berbeda yaitu kepada mahasiswa Departemen 

Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
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Diponegoro, Semarang. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu kepada masyarakat di kota Banda Aceh. 

Wibowo (2015) Metode penelitian yang digunakan pada 

penlitian ini adalah penelitian kuantitatif, desain penelitian 

explanatory. Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat, 

persepsi kemudahan, fitur layanan dan kepercayaan berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan produk e-money. Perbedaannya 

adalah penelitian ini menggunakan satu variabel yang berbeda dan 

dilakukan kepada objek yang berbeda yaitu kepada semua 

pengunjung gerai ritel kosmetik yang ada di Mall kota Kasablanka 

dan ITC Kuningan, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

kepada masyarakat di kota Banda Aceh. 

 

2.11 Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono (2014), kerangka berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana berbagai faktor dan teori yang 

diidentifikasi sebagai masalah penting terkait. 

2.11.1 Pengaruh Kemudahan (X1) Terhadap Minat 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adityawarman 

(2014), menunjukkan nilai positif yang dapat diperoleh dari 

variabel-variabel tersebut.  Hal ini karena pengguna tidak perlu 

membawa uang tunai untuk melakukan transaksi dan penjual dan 

pembeli tidak perlu khawatir jika kesulitan menemukan perubahan. 

Hal ini didukung oleh teori Davis (1989) bahwa persepsi 

kenyamanan sedemikian rupa sehingga orang percaya bahwa alat 
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tersebut mudah digunakan. Singkatnya, alat yang menggantikan 

peran mata uang membebaskan pengguna dari masalah. 

2.11.2 Pengaruh Manfaat (X2) Terhadap Minat 

Efek positif yang perlu diambil oleh pengguna khususnya 

mahasiswa, siswa perlu khawatir dengan adanya uang palsu yang 

beredar (Abidin, 2015). Namun berbeda dengan survei Prastiti dkk 

(2015). Dalam survei ini, pengguna masih memiliki pandangan 

negatif terhadap uang. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi 

mengenai produk uang elektronik, dan adanya kekhawatiran bahwa 

jaringan masih kurang cepat ketika proses pembayaran dikarenakan 

adanya gangguan pada jaringan. 

2.11.3 Pengaruh Kepercayaan (X3) Terhadap Minat 

Nilai positif variabel keamanan, berdasarkan penelitian Utami 

& Kusumawati (2017),  dijamin kepada pengguna, dan jika terjadi 

kesalahan pada saat penerbitan,  pengguna akan diasuransikan 

terhadap kerusakan atau pencurian kartu e-commerce. Dalam hal ini, 

pengguna hanya perlu melaporkannya ke bank. Hal ini dikarenakan 

adanya ketakutan akan resiko kerugian yang lebih besar 

dibandingkan resiko jual beli secara manual. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Variabel Minat Terhadap E-

Money 

Kemudahan 

(X1) 

Minat (Y) Manfaat (X2) 

 (X1) 

Kepercayaan 
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Berdasarkan Gambar 2.2, bahwasanya dari beberapa 

pembagian variabel TAM (Technology Acceptance Model) peneliti 

hanya mengambil 3 variabel saja untuk mewakili hipotesis yang 

akan didapatkan nanti. 

2.12 Hipotesis Statistik 

Hipotesis merupakan sebuah jawaban dari suatu permasalahan 

dalam penelitian yang dimana nantinya akan dibuktikan dari data 

empiris. Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian yang dilakukan 

saat ini, peneliti mencoba menjelaskan sedikit rumusan hipotesis 

seperti yang dibawah ini, sebagai berikut adalah: 

Ha1= Kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap 

minat penggunaan e-money. 

Ha2=  Manfaat memiliki pengaruh positif terhadap minat 

penggunaan uang e-money. 

Ha3= Kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap minat 

penggunaan e-money. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif, yaitu sebuah 

penelitian yang digunakan dalam meneliti populasi dan sampel yang 

dilakukan secara random pada instrumen penelitiannya. Sementara 

untuk pendekatannya peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

asosiatif, yaitu “penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. 

Dalam penelitian ini dapat dibangun sebuah teori yang dapat 

menjelaskan, memprediksi dan mengendalikan gejala tersebut” 

(Sugiyono, 2014). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat untuk peneliti melakukan 

sebuah penelitian dalam menangkap peristiwa yang sebenarnya 

terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka untuk mendapatkan 

data-data penelitian yang akurat. Penulis melakukan penelitian ini 

pada daerah Banda Aceh. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berjeniskan 

sumber data primer. Sumber data primer adalah sumber data yang 

diberikan langsung kepada pengumpul data, data ini belum pernah 

dikumpul sebelumnya apakah dengan waktu tertentu (Sugiyono, 

2013). 
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Adapun jenis sumber data dalam penelitian ini adalah: 

3.3.1 Data Primer 

Data primer yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri 

oleh peneliti langsung dari subjek atau objek penelitian berupa hasil 

kuesioner. Dalam penelitian ini informasi yang dikumpulkan dari 

jawaban para responden yaitu melalui pembagian kuesioner. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu data yang didapatkan tidak secara 

langsung dari objek atau subjek penelitian berupa data buku, 

dokumentasi, artikel, jurnal. Data sekunder meliputi gambaran 

umum masyarakat di kota Banda Aceh, jurnal terdahulu yang dibuat 

peneliti sebelumnya, artikel terkait di internet. Data pada penelitian 

ini didapatkan dari kuesioner yang penulis susun kepada masyarakat 

di kota Banda Aceh. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data merupakan prioritas utama yang 

memiliki nilai strategis dalam penelitian, hal ini diungkapkan 

lantaran tujuan penelitian ialah mendapatkan data-data, baik primer, 

ataupun data sekunder, penulis menggunakan dua metode, yaitu: 

(Sugiyono, 2013). 

3.4.1 Penelitian lapangan (Field Research) 

Teknik pengumpulan data dengan cara mendatangi lokasi 

secara langsung untuk membagikan kuesioner kepada masyarakat 

supaya memperoleh data dan informasi mengenai masalah yang 

diteliti yaitu minat e-money dikalangan masyarakat di kota Banda 
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Aceh. Penulis disini memakai skala likert, yaitu skala psikometrik 

yang dipakai didalam kuesioner, merupakan skala yang dipakai 

dalam riset berupa sebuah survei. 

3.4.2 Studi Kepustakaan (Library Research) 

Teknik ini dilakukan dengan membaca, mempelajari, dan 

memahami literatur di perpustakaan, alasannya untuk mendapatkan 

landasan teoritis tentang pokok permasalahan yang dibahas. Peneliti 

memakai dua cara untuk memperoleh data tersebut sebagai berikut: 

3.4.2.1 Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data tentang hal-hal variabel 

berupa buku, catatan, majalah, koran, transkrip, agenda dan 

sebagainya. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh 

data internal dari produk e-money. Contohnya seperti sejarah, profil, 

dan sistematikanya (Arikunto S. , 2010). 

3.4.2.2 Kuesioner 

Kuesioner yaitu suatu teknik untuk pengambilan data dengan 

cara memberi pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Jenis kuesioner yang disediakan oleh penulis merupakan kuesioner 

tertutup. Alasan menggunakan kuesioner tertutup ini yaitu untuk 

mempermudah responden dalam menjawab serta mempersingkat 

keterbatasan waktu dalam penelitian (Sugiyono, 2014) 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2010), populasi yaitu generalisasi yang 

terdiri dari obyek ataupun subyek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya, jadi populasi bukan hanya 

orang, tetapi juga obyek dan benda-benda yang lainnya. Populasi 

perolehan ini merupakan seluruh masyarakat di kota Banda Aceh 

dengan signifikasinya 10%. 

Menurut Notoatmodjo (2005), sampel yaitu sebagian untuk 

diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili 

seluruh populasi. Peneliti menggunakan rumus Roscoe untuk 

mencari sampel masyarakat di kota Banda Aceh. Teori Roscoe ini 

menyatakan apabila dalam penelitian yang akan melakukan analisis 

dengan kolerasi atau regresi berganda maka jumlah anggota sampel 

minimal 10 kali dari dari jumlah variabel yang akan diteliti, metode 

perumusannya sebagai berikut: 

1 ) Ukuran sampel yang dianggap memenuhi kelayakan dalam 

sebuah penelitian adalah antara 30 hingga 500 sampel. 

2 ) Apabila sampel dibagi menjadi beberapa kategori maka 

jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30. 

3 ) Apabila metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

merupakan multivariate seperti regresi berganda maka jumlah 

anggota sampel minimal 10 kali dari variabel (dependen + 

independen) yang akan diteliti. Maka perhitungannya anggota 

sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: 4 x 10 = 40. 

Pada penelitian ini penulis memakai teknik simple random 

sampling untuk mencari sample seperti pencarian data diatas. Teknik 

simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari 
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anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada pada populasi tersebut. 

 

3.6 Skala Pengukuran 

Pada penelitian ini skala pengukuran yang penulis gunakan 

yaitu Skala Likert. Menurut Sugiyono (2013), Skala Likert 

digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau  sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis instrumen kuesioner 

dengan pemberian skor sebagai berikut ini:  

Tabel 3.1 Skala Likert 

 

No. Keterangan Angka 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

2 Tidak Setuju (TS) 2 

3 Ragu-ragu (RG) 3 

4 Setuju (S) 4 

5 Sangat Setuju (SS) 5 

(Sugiyono, 2013) 

 

Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

Untuk mengukur PEU, PU, PC, dan BI menggunakan skala likert 

berskala 5 dengan skor: sangat setuju= 5, setuju= 4, ragu-ragu= 3, 

tidak setuju= 2, sangat tidak setuju= 1. Kemudian data dianalisis 

dengan menggunakan SPSS Regresi Berganda (Multiple 

Regression) guna mengetahui besarnya pengaruh perceived ease of 

use, perceived usefulness, dan perceived credibility terhadap 
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behavioural intention konsumen dalam menggunakan e-money. 

Adapun rumus Regresi Berganda (Multiple Regression) adalah 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana: 

Y = Behavioral Intention 

X1 = Perceived Usefulness 

X2 = Perceived Ease of Ease 

X3 = Perceived Credibility 

a  = Nilai Intercept (Konstant) 

b1, b2, b3 = Koefisien Arah Regresi 

e = Standar Error 

 

3.7 Operasionalisasi Variabel 

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan gambaran dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Berikut adalah penjelasan dan 

pengertian dari pada varibel bebas dan varibel terikat tersebut, yaitu: 

3.7.1 Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel yang mempengaruhi berupa pengetahuan (X), 

adapun indikator-indikator variabel ini adalah:  

3.7.1.1 Kemudahan (X1) 

Gu et al (2009), mengatakan kemudahan menunjukkan sejauh 

mana teknologi informasi dipersepsikan relatif mudah dipahami dan 

digunakan. Meskipun keinginan setiap orang untuk menggunakan 

teknologi bersifat individual, namun secara umum layanan tersebut 
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harus mudah diadopsi oleh pengguna tanpa banyak usaha untuk 

menghindari penolakan masyarakat terhadap layanan yang 

dikembangkan. Intensitas penggunaan dan interaksi antara konsumen 

dengan sistem juga dapat memberikan informasi tentang kemudahan. 

 

Tabel 3.2 Indikator Kemudahan 

 

Variabel Indikator 

 

Kemudahan (X1) 

a. Mudah pengoperasiannya. 

b. Interaksi yang jelas dan mudah untuk 

dipahami. 

c. Penggunaan yang mudah untuk dibawa-

bawa. 
Sumber: (Zulqarnain, 2017) 

 

3.7.1.2 Manfaat (X2) 

Perkembangan teknologi membawa kita pada suatu perubahan 

kebutuhan sistem pembayaran masyarakat sekitar, yang dimana 

dengan kemajuan teknologi semakin pesat maka dibutuhkan nya 

sistem pembayaran yang cepat, tepat dan memiliki keamanan yang 

memumpuni. Maka disini bisa kita lihat kegunaan e-money yang 

dimana sejarah membuktikan bahwa sebuah alat pembayaran terus 

berubah-ubah bentuknya, contoh dari bentuk uang logam, uang 

kertas hingga munculnya uang dalam bentuk online (Adiyanti, 

Arsita, & Pudjihardjo, 2014). 

Adanya e-money sebagai alat pembayaran non tunai 

memberikan kebijakan baru dalam sistem pembayaran dan 

kedepannya memberikan kemampuan untuk mengoptimalkan daya 

beli masyarakat yang sekaligus berdampak pada peningkatan pada 
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sektor pendapatan ekonomi negara, yang mana kita ketahui e-money 

ini sebelumnya kita beli terlebih dahulu dengan batas jumlah tertentu 

tanpa adanya pemotongan debit didalamnya. 

 

Tabel 3.3 Indikator Manfaat 

 

Variabel Indikator 

 

 

 

Manfaat (X2) 

a. Menggunakan e-money lebih cepat dan tepat. 

b. Menggunakan e-money lebih efisien. 

c. Menggunakan e-money mudah untuk dijangkau. 

d. Menggunakan e-money akan lebih memiliki 

ketelitian. 

e. Menggunakan e-money dapat memberikan 

keuntungan dimasa depan. 
Sumber: (Zulqarnain, 2017) 

 

3.7.1.3 Kepercayaan (X3) 

Gefen, Karahanna, dan Straub (2003), mengatakan bahwa sistem 

keamanan pada e-money bisa menjaga data konsumen dengan baik, 

dimana tingkat suatu keamanan itu sangat mempengaruhi kepercayaan 

seseorang individu dan masyarakat. Maksud dari persepsi keamanan ini 

yaitu rasa aman seorang individu dan masyarakat dalam menggunakan 

produk e-money tersebut. 

Tabel 3.4 Indikator Kepercayaan 

 
Variabel Indikator 

 

 

Kepercayaan (X3) 

a. Transaksi menggunakan e-money 

memberikan rasa aman. 

b. Keamanan pelayanan e-money terjamin saat 

bertransaksi. 
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c. Keamanan uang pada alat e-money memiliki 

tingkat kepercayaan tinggi. 

   Sumber: (Diana, 2018) 

3.7.2 Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel yang dipengaruhi oleh variabel terikat yaitu jumlah 

masyarakat di kota Banda Aceh (Y) yang memiliki alasan minat 

untuk menggunakan produk e-money. Jumlah masyarakat di kota 

Banda Aceh dalam menggunakan produk e-money sangat berperan 

penting untuk meningkatkan dan memajukan fintech pada sistem 

ekonomi pembayaran di Indonesia maupun di Banda Aceh, yang 

seperti kita ketahui teknologi dan evolusi semakin berkembang 

sehingga pada titik ini kita masyarakat di kota Banda Aceh harus 

bisa mendorong dalam bersaing di bidang sistem ekonomi 

pembayaran dunia. 

Minat merupakan rasa tertarik yang ditunjukkan oleh individu 

kepada suatu objek, baik berupa benda hidup maupun benda yang 

tidak hidup, suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat dapat diartikan 

juga sebagai penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan suatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungannya, 

maka semakin besar pula minatnya. Dengan demikian minat dapat 

diungkapkan dengan pernyataan yang menunjukkan preferensi 

seseorang untuk sesuatu diatas yang lain, dan minat bukanlah 

bawaan melainkan diperoleh kemudian.  (Djaali, 2012). 
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Tabel 3.5 Indikator Minat 

 
Variabel Pernyataan  

Minat Penggunaan 

Uang Elektronik 

a. Dengan adanya promosi e-money saya 

berminat menggunakannya. 

b. Dengan kemudahan e-money saya tertarik 

menggunakannya. 

c. Dengan adanya manfaat e-money saya 

berminat menggunakannya. 

 Sumber: (Zulqarnain, 2017) 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan metode pengolahan data 

responden yang diperoleh. Penulis menggunakan teknik analisis data 

regresi linear berganda. Beberapa uraian tersebut dijelaskan oleh 

penulis dibawah ini: 

3.8.1 Uji Kualitas 

a. Uji Validitas 

Menurut Azwar (2011), validitas ialah sebuah ketepatan alat 

ukur untuk mencapai suatu sasaran tertentu, ketepatan dan 

kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Disini 

peneliti akan melakukan perhitungan melalui bantuan aplikasi 

komputer yang bernama Statistical Product and Service Solution 

(SPSS), alasan memakai aplikasi komputer ini adalah supaya 

mendapatkan kuesioner yang memiliki pertanyaan valid. Penentuan 

valid atau tidaknya data kuesioner dengan ketentuan melihat 

perbandingan nilai rhitung dengan rtabel dan nilai valid a= 0,5 %. 
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b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2014), uji reliabilitas dilakukan bertujuan 

supaya mengetahui keunggulan kuesioner pada penelitian tersebut. 

Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal apabila 

jawaban responden terhadap pernyataan tersebut konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Pada penelitian ini menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha > 0,60 untuk mengetahui indikator-

indikator yang tidak tetap. 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

Menurut pendapat Arikunto (2006), dalam regresi ini untuk 

menghindari terjadinya suatu kecacatan dalam penelitian maka 

dipakai uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari 3 yaitu adalah 

uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Tahap berikutnya yaitu mencari besarnya persentase pengaruh 

semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen. 

Peneliti cukup melihat besaran koefisien determinasinya. Besar 

koefisien determinasi dari 0 sampai 1, maka semakin mendekati 0 

besar koefisien determinasi suatu persamaan regres, maka akan 

semakin kecil pula pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

a. Uji Normalitas 

Menurut Widarjono (2015), asumsi model regersi adalah 

residual yang memiliki distribusi normal. Jika tidak memiliki 

residual yang distribusi normal maka variabel independen tidak bisa 

diaplikasikan terhadap variabel dependen. Metode yang kita 
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gunakan kali ini adalah metode yang menguji normalitas, yaitu 

menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirmov. 

Dasar pengambilan keputusannya akan dibahas selanjutnya 

dibawah ini dengan sebagai berikut (Sugiyono, 2013): 

− Jika nilai signifikansi >0,1 maka data itu berdistribusikan 

normal. 

− Jika nilai signifikansi <0,1 maka data itu tidak berdistribusikan 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji model regresi 

bertujuan ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas, apabila 

berkorelasi maka dikatakan tidak ortogunal. Variabel ortogunal yaitu 

variabel bebas yang berkorelasi antara sesama variabel bebas= 0 

(Ghozali, 2011). 

Untuk mendeteksi adanya uji multikolinieritas ini dengan 

sebagai berikut: 

− Besaran VIF dan Tolerance, misalkan mempunyai nilai VIF 

disekitar angka 1 dan tidak melebihi angka 10 juga memiliki 

angka tolerance mendekati 1. 

− Besaran korelasi antara variabel independen, dimana adanya 

koefisien korelasi antara variabel independen lemah. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji ini memilki tujuan untuk mencari tahu dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian residual yang 1 ke pengamat 

yang lain, varian residual tidak akan berubah dengan berubahnya 
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satu variabel bebas. Jika asumsi ini tercapai maka dikatakan 

homoskedastis, jika kebalikan maka dikatakan heteroskedastisitas 

(Ariefianto, 2012). 

Pada penelitian ini untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas pada data dilakukan dengan melihat grafik 

scatter plot. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

heteroskedastisitas dengan grafik scatter plot: 

1. Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatter plot, seperti titik-

titik yang membentuk pola yang teratur (bergelombang, 

menyebar kemudian menyempit), maka terjadi 

heteroskedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar, maka 

indikasinya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.8.3 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan proses logis dalam penelitian 

ilmiah kuantitatif dan merupakan wilayah statistika inferensial 

dengan mempergunakan alat uji statistik dan hasilnya menjadi bahan 

analisis penelitian berikutnya. Tahap pengujian hipotesis bukan 

bersifat ritual formalitas penelitian kuantitatif, akan tetapi 

merupakan kewajiban formal dengan tujuan hasil uji bisa dipakai 

untuk menarik kesimpulan penelitian dan sekaligus menentukan 

penelitian selanjutnya (Yam, 2020). 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelasan atau independent secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian ini bertujuan 
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untuk menguji apakah variabel bebas (kemudahan, manfaat dan 

kepercayaan) dan variabel terikat (minat) berpengaruh secara parsial 

atau terpisah (Ghozali, 2016). 

Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

a. Dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel. 

Apabila ttabel > thitung maka H0 diterima dan Ha ditolak. Apabila ttabel 

< thitung maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan tingkat 

signifikansi 95% (∝ = 5%), nilai df (degree of freedom) 

b. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi. 

Apabila angka probabilitas signifikansi >0,05 maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. Apabila angka probabilitas signifikansi <0,05% 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

3.8.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Suliyanto (2011), koefisien determinasi merupakan 

besar suatu kontribusi variabel bebas kepada variabel terikat. 

Tingginya koefisien determinasi mempengaruhi tingginya 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan 

variabel terikatnya. Kelemahan  koefisien ini biasa terhadap jumlah 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi, yang artinya 

penambahan satu variabel bebas dan pengamatan pada model anak 

dapat meningkatkan R2, walaupun variabel yang dimasukkan nanti 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Agar dapat mengurangi kelemahan itu,  maka dipakai koefisien  

determinasi yang sudah disesuaikan yaitu adjusted R square. 

Koefisien determinasi yang telah dikorelasikan dengan 
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dimasukkannya unsur jumlah variabel dan ukuran sampel, sehingga 

dapat naik atau turun keofisien determinasinya karena telah ada 

penambahan variabel baru kedalam model tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Profil Kota Atau Masyarakat Kota Banda Aceh 

Banda Aceh merupakan salah satu Kabupaten/Kota di Aceh 

yang menjadi ibukota Provinsi Aceh. Banda Aceh sebagai pusat 

pemerintahan pusat kegiatan ekonomi, politik, sosial dan budaya. 

Kota Banda Aceh juga merupakan kota Islam yang paling tua di Asia 

Tenggara, dimana kota Banda Aceh merupakan ibu kota dari 

Kesultanan Aceh dengan luas wilayah sebesar 61,36 km2, jumlah 

penduduk kota Banda Aceh memiliki kepadatan penduduk sebesar 

4.154 jiwa/km2. Angka pertumbuhan penduduk kota Banda Aceh 

cukup fluktuatif pada rentang waktu tahun 2018-2020 dengan angka 

jumlah pendudukan 265,111 pada tahun 2018, 270,321 pada tahun 

2019, dan 252,899 pada tahun 2020. Kepadatan penduduk tertinggi 

berada di kawasan Kuta Alam yang berpenduduk sebanyak 42,505 

jiwa atau 15 persen dari jumlah penduduk kota Banda Aceh. 

Penduduk kota Banda Aceh didominasi oleh penduduk berusia 

muda, hal ini merupakan salah satu dampak dari fungsi Banda Aceh 

sebagai pusat pendidikan di Aceh dan bahkan Pulau Sumatera, selain 

itu banyak pemuda yang bermigrasi ke Banda Aceh untuk mencari 

kerja.  

Kota Banda Aceh secara astronomis terletak antara 05°16'15" 

- 05°36'16" Lintang Utara dan 95°16'15" - 95°22'35" Bujur Timur. 

Kota Banda Aceh memiliki batasan wilayah yang meliputi Selat 
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Malaka di sebelah utara, wilayah Kabupaten Aceh Besar di sebelah 

selatan, wilayah Samudera Hindia di sebelah barat, dan Kabupaten 

Aceh besar di sebelah timur. 

 

Gambar 4.1 Peta Provinsi Banda Aceh 

 

 
 

Berdasarkan Gambar 4.1 dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

pertumbuhan ekonomi kota Banda Aceh positif pada tahun 2021. 

Setelah ekonomi ibu kota Provinsi Aceh sempat merugi akibat 

pengaruh pandemi Covid-19 sebelumnya, justru tumbuh sebesar 

5,53 persen. Pertumbuhan ekonomi Banda Aceh lebih cepat 

dibandingkan Provinsi Aceh, yaitu sekitar 2 persen bahkan secara 

nasional di angka 3,69 persen. 
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4.2 Karakteristik Responden  

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan jenis Kelamin  

Dalam pengelolaan data hasil penelitian maka jenis kelamin 

pada penelitian ini dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu laki-

laki dan perempuan. Pengelompokkan jenis kelamin pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

Laki-Laki 21 21% 

Perempuan 79 79% 

Total 100 100% 
Sumber: (data diolah, 2022) 

Tabel 4.1 diketahui bahwa jenis kelamin dari 100 responden di 

kota Banda Aceh didominasi oleh responden dengan jenis kelamin 

perempuan yaitu 79 orang atau 79 persen sedangkan jumlah 

responden dengan jenis kelamin laki-laki hanya 21 orang atau 21 

persen. 

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Dalam pengelolaan data hasil penelitian maka usia responden 

pada penelitian ini dikelompokkan menjadi empat bagian yaitu 16-

25 tahun, 26-35 tahun, 36-45 tahun dan 45 tahun keatas. 

Pengelompokkan usia ini dapat dilihat pada Tabel berikut. 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
Usia Responden Jumlah Responden Persentase 

16-25 85 85% 

26-35 13 13% 

36-45 1 1% 

>45 1 1% 

Total 100 100% 
Sumber: (data diolah, 2022) 

 

Tabel 4.2 diatas diketahui bahwa usia responden dari 100 

responden di Banda Aceh didominasi oleh responden dengan usia 

16-25 tahun yaitu 85 responden atau 85 persen, kemudian responden 

dengan usia 26-35 tahun sebanyak 13 responden atau 13 persen, 

responden 36-45 tahun hanya 1 orang atau 1 persen dan untuk usia 

diatas 45 tahun terdapat 1 orang atau 1 persen yang ikut dalam 

penelitian ini. 

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan  

Dalam pengelolaan data hasil penelitian maka karakteristik 

responden berdasarkan pekerjaan di kelompokkan menjadi empat 

bagian yaitu pelajar/mahasiswa, pegawai negeri, wiraswasta, dan 

lainnya. Pengelompokkan ini dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 
Pekerjaan  Jumlah Responden Persentase 

Pelajar/Mahasiswa 62 62% 

Pegawai Negeri 4 4% 

Wiraswasta 12 12% 

Lainnya 22 22% 

Total 100 100% 

Sumber: (data diolah, 2022) 
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Tabel 4.3 diatas diketahui bahwa pekerjaan dari 100 responden 

paling banyak adalah pelajar atau mahasiswa dengan jumlah 62 

responden atau 62 persen, lainnya sebanyak 22 responden atau 22 

persen, wiraswasta sebanyak 12 responden atau 12 persen, dan 

pegawai negeri sebanyak 4 orang atau 4 persen. 

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Dalam pengelolaan data hasil penelitian maka karakteristik 

responden berdasarkan pendapatan di kelompokkan menjadi empat 

bagian yaitu < Rp. 1.000.000, Rp. 1.000.000 - Rp. 5.000.000, Rp. 

5.000.000 - Rp.10.000.000, dan > Rp. 11.000.000. Pengelompokkan 

ini dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

 
Pendapatan Jumlah Responden Persentase 

< Rp. 1.000.000 60 60% 

Rp. 1.000.000–Rp. 5.000.000 30 30% 

Rp. 5.000.000–Rp. 10.000.000 5 5% 

> Rp. 11.000.000 5 5% 

Total 100 100% 
Sumber: (data diolah, 2022) 

 

Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa pendapatan responden 

paling banyak berpendapatan < Rp 1.000.000 dengan 60 responden 

atau 60 persen, kemudian Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000 dengan 30 

responden atau 30 persen, Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000 dengan 5 

responden atau 5 persen dan pendapatan > Rp 11.000.000 dengan 5 

responden atau 5 persen. 
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4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Besaran Transaksi 

Perhari  

Dalam pengelolaan data hasil penelitian maka karakteristik 

responden berdasarkan besaran transaksi perhari di kelompokkan 

menjadi empat bagian yaitu < Rp100.000, Rp 110.000 – Rp 500.000, 

Rp 510.000 –  Rp 1.000.000, dan > Rp 1.000.000. Pengelompokkan 

ini dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Transaksi 

Perhari 

 
Pengeluaran Jumlah Responden Persentase 

< Rp.100.000 76 76% 

Rp. 110.000 – Rp. 500.000 19 19% 

Rp. 510.000 – Rp. Rp.1.000.000 2 2% 

> Rp. 1.000.000 3 3% 

Total 100 100% 
Sumber: (data diolah, 2022) 

 

Tabel 4.5 diatas menunjukkan paling banyak responden 

memiliki pengeluaran dibawah Rp. 100.000 sebanyak 76 responden 

atau 76 persen, diikuti pengeluaran Rp. 110.000 – Rp. 500.000 

sebanyak 19 responden atau 19 persen, Rp. 510.000 – Rp. 

Rp.1.000.000 sebanyak 2 responden atau 2 persen, dan > Rp. 

1.000.000 sebanyak 3 responden atau 3 persen. 

4.2.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Platform E-Money 

yang Digunakan 

Dalam pengelolaan data hasil penelitian maka karakteristik 

responden berdasarkan platform e-money yang digunakan perhari di 
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kelompokkan menjadi empat bagian yaitu Go-pay, Shopee-pay, 

Dana, dan Q-Ris. Pengelompokkan ini dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 

Tabel 4.6 Karakteristik Berdasarkan Platform yang 

Digunakan 

 
Platform uang elektronik 

yang digunakan 

Jumlah Responden Persentase 

Go-pay 11 11% 

Shopee-pay 33 33% 

Dana 26 26% 

Q-Ris 30 30% 

Total 100 100% 
Sumber: (data diolah, 2022) 

 

Tabel 4.6 menunjukkan platform yang paling banyak 

digunakan adalah shopee-pay dengan 33 responden atau 33 persen, 

kemudian Q-Ris dengan 30 responden atau 30 persen, diikuti dengan 

Dana dengan 26 responden atau 26 persen, dan Go-pay dengan 11 

responden atau 11 persen.   

Rata-rata usia yang memakai platform shopee-pay dan go-pay 

adalah responden yang berada pada usia 20-25 tahun, kemudian 

untuk platform Dana dan Q-Ris diisi dengan responden yang 

memiliki usia rata-rata 23-30 tahun. 
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4.3 Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Variabel 

Penelitian 

4.3.1 Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Variabel 

Kemudahan 

Hasil Pengujian deskriptif tanggapan responden terhadap 

variabel kemudahan dapat dilihat pada Tabel 4.7 dibawah ini. 

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Tanggapan Responden Pada 

Variabel Kemudahan Penggunaan 

 

No Item Pertanyaan 
Frekuensi 

Total Mean 
1 2 3 4   5 

1 

Saya merasa e-money mudah 

untuk digunakan. 

 

- - 1 60 39 100 4,38 

2 

Saya merasa proses pembayaran 

menggunakan e-money 

mempermudah melakukan apa 

saja yang diinginkan. 

 

- - 1 60 39 100 4,38 

3 

Menggunakan e-money jelas 

dan mudah untuk dimengerti 

dan dipahami. 

 

- - 5 67 28 100 4,21 

4 

Semua informasi mengenai e-

money mudah untuk dipahami. 

 

- - 5 67 28 100 4,21 

5 

Saya merasa menggunakan e-

money lebih praktis dari pada 

uang tunai. 

 

- 2 12 54 32 100 4,14 

6 

e-money lebih mudah untuk 

digunakan dimana pun dan 

kapan pun. 

 2 12 54 32 100 4,14 

Rata-rata       4,24 

Sumber: Data diolah (2022) 
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Diketahui pada Tabel 4.7 penyebaran kuesioner untuk 

variabel kemudahan penggunaan terdapat 100 responden. Pada item 

pertanyaan 1 yakni ‘saya merasa e-money mudah untuk digunakan’ 

mayoritas responden menjawab setuju dan sangat setuju dengan nilai 

minimum 1. Pada item pertanyaan 2 ‘Saya merasa proses 

pembayaran menggunakan e-money mempermudah melakukan apa 

saja yang diinginkan’ 1 responden menjawab kurang setuju 

selebihnya responden menjawab setuju dan sangat setuju. Pada item 

pertanyaan 3 dan 4 ada 5 responden menjawab kurang setuju 

selebihnya responden menjawab setuju dan sangat setuju. Pada item 

pertanyaan 5 dan 6 ada 2 responden menjawab tidak setuju dan 12 

responden menjawab kurang setuju selebihnya responden menjawab 

setuju dan sangat setuju. 

 Pada penyebaran kuesioner diketahui rata-rata pada variabel 

kemudahan penggunaan sebesar 4,24. Pada item pertanyaan pertama 

sebesar 4,38, pada item pertanyaan kedua rata-rata sebesar 4,38, 

pertanyaan ketiga rata-rata sebesar 4,21, pertanyaan item keempat 

rata-rata sebesar 4,21, pertanyaan kelima rata-rata sebesar 4,14 dan 

pertanyaan item keenam rata-rata sebesar 4,14.  Pada Tabel 4.7 

diatas, dapat diketahui bahwa variabel kemudahan penggunaan 

memiliki nilai terendah sebesar 1 artinya terdapat responden yang 

menjawab kurang setuju dan tertinggi sebesar 5, artinya terdapat 

responden yang menjawab sangat setuju. 
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4.3.2 Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Variabel 

Manfaat 

Hasil Pengujian deskriptif tanggapan responden terhadap 

variabel manfaat dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini. 

 

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Tanggapan Responden Pada 

Variabel Manfaat 

 

No Item Pertanyaan 
Frekuensi 

Total Mean 
1 2 3 4   5 

1 

e-money  membantu saya dalam 

menyelesaikan transaksi dengan 

lebih cepat dan tepat. 

- - 3 53 44 100 4,41 

2 

Saya merasa menggunakan e-

money  dapat memenuhi 

transaksi keuangan saya lebih 

cepat. 

- - 3 53 44 100 4,41 

3 

Menggunakan e-money  lebih 

efisien daripada menggunakan 

uang tunai. 

1 1 20 56 22 100 3,97 

4 
Saya merasa menggunakan e-

money  memberikan kepuasan. 
1 1 20 56 22 100 3,97 

5 
e-money  murah dalam 

penggunaannya. 
1 4 27 49 19 100 3,81 

6 

Saya merasa pada harga saat ini, 

e-money  memberikan nilai 

yang baik. 

1 4 28 48 19 100 3,80 

7 
E-money  akan lebih memiliki 

ketelitian yang cukup baik. 
1 3 14 55 27 100 4,04 

8 

E-money  dapat mengurangi 

terjadinya kesalahan pada 

kembalian lebih. 

- 3 13 56 28 100 4,09 

9 

E-money  dapat memberikan 

keuntungan dimasa yang akan 

dating. 

- 2 14 58 26 100 4,08 

Rata-rata       4,06 

Sumber: Data diolah (2022) 
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Diketahui pada item pertanyaan 1 dan 2 responden paling 

banyak menjawab setuju yaitu 53 responden dan 3 responden 

menjawab kurang setuju. Pada item pertanyaan 3 dan 4  sebanyak 56 

responden menjawab setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak 

setuju. Pada item pertanyaan 5, 6, 7 terdapat 1 responden menjawab 

sangat tidak setuju dan mayoritas responden menjawab setuju dan 

sangat setuju. Pada item pertanyaan 8, 9 mayoritas responden 

menjawab setuju dan tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju. 

 Pada variabel manfaat diketahui nilai rata-rata sebesar 4,06, 

pada item pertanyaan pertama rata-rata sebesar 4,41, pada item 

kedua rata-rata sebesar 4,41, pada item pertanyaan ketiga rata-rata 

sebesar 3,97, pada item pertanyaan keempat rata-rata sebesar 3,97, 

pada pertanyaan kelima rata-rata sebesar 3,81, pada pertanyaan 

keenam rata-rata sebesar 3,80, pada pertanyaan ketujuh rata-rata 

sebesar 4,04, pada item pertanyaan kedelapan rata-rata sebesar 4,09, 

dan pada pertanyaan kesembilan rata-rata sebesar 4,08. Pada Tabel 

4.8 diatas, dapat diketahui bahwa variabel manfaat memiliki nilai 

terendah sebesar 1 artinya terdapat responden yang menjawab sangat 

tidak setuju dan tertinggi sebesar 5, artinya terdapat responden yang 

menjawab sangat setuju. 

4.3.3 Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Variabel 

Kepercayaan 

Hasil Pengujian deskriptif tanggapan responden terhadap 

variabel kepercayaan dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini. 
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Tabel 4.9 Hasil Pengujian Tanggapan Responden Pada 

Variabel Kepercayaan 

 

No Item Pertanyaan 
Frekuensi 

Total Mean 
1 2 3 4   5 

1 

Saya merasa transaksi 

menggunakan e-money  

memberikan rasa aman.  

 

0 0 13 61 26 100 4,13 

2 

Saya merasa aman menyerahkan 

informasi pribadi kepada pihak 

e-money   

 

0 0 13 61 26 100 4,13 

3 

e-money  memiliki reputasi 

keakuratan yang baik dan 

terjamin. 

 

0 0 8 69 23 100 4,15 

4 

Saldo dalam e-money  terjamin 

keberadaannya. 

 

0 0 8 69 23 100 4,15 

5 

Saya percaya e-money  

memberikan jasa pelayanan 

sesuai yang mereka janjikan. 

 

0 1 10 69 20 100 4,08 

6 
Informasi yang disediakan e-

money  dapat dipercaya. 
0 1 10 69 20 100 4,08 

Rata-rata       4,12 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Diketahui pada item pertanyaan 1 dan 2 mayoritas responden 

menjawab setuju sebanyak 61 responden dan 13 responden 

menjawab kurang setuju. Pada pertanyaan 3 dan 4 mayoritas 

responden menjawab setuju sebanyak 69 responden dan tidak ada 

yang menjawab tidak setuju. Pada pertanyaan 5 dan 6 mayoritas 

responden menjawab setuju sebanyak 69 responden dan 1 responden 

menjawab tidak setuju. 
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Nilai rata-rata variabel kepercayaan sebesar 4,12, pada item 

pertanyaan pertama rata-rata sebesar 4,13, pada item pertanyaan 

kedua rata-rata sebesar 4,13, pada item pertanyaan ketiga rata-rata 

sebesar 4,15, pada item pertanyaan keempat rata-rata sebesar 4,15, 

pada item pertanyaan kelima rata-rata sebesar 4,08, dan pada item 

pertanyaan keenam rata-rata sebesar 4,08. Pada Tabel 4.9 diatas, 

dapat diketahui bahwa variabel kepercayaan memiliki nilai terendah 

sebesar 1 artinya terdapat responden yang menjawab tidak setuju dan 

nilai tertinggi sebesar 5, artinya terdapat responden yang menjawab 

sangat setuju.  

4.3.4 Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Variabel 

Minat Menggunakan 

Hasil Pengujian deskriptif tanggapan responden terhadap 

variabel minat menggunakan dapat dilihat pada tabel 4.10 dibawah 

ini. 

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Tanggapan Responden Pada 

Variabel Minat  

 

No Item Pertanyaan 
Frekuensi 

Total Mean 
1 2 3 4   5 

1 

a. Saya merasa transaksi 

menggunakan e-money  

memberikan rasa aman.  

 

0 6 14 61 19 100 3,93 

2 

Saya merasa aman menyerahkan 

informasi pribadi kepada pihak 

e-money   

 

0 6 14 61 19 100 3,93 

3 

e-money  memiliki reputasi 

keakuratan yang baik dan 

terjamin. 

 

1 1 18 61 19 100 3,96 
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4 

Saldo dalam e-money  terjamin 

keberadaannya. 

 

1 1 18 61 19 100 3,96 

5 

Saya percaya e-money  

memberikan jasa pelayanan 

sesuai yang mereka janjikan. 

 

0 0 9 61 30 100 4,21 

6 
Informasi yang disediakan e-

money  dapat dipercaya. 
0 0 9 61 30 100 4,21 

Rata-rata       4,03 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Diketahui pada item pertanyaan 1 dan 2 pada variabel minat, 

terdapat 6 responden yang menjawab tidak setuju dan mayoritas 

responden menjawab setuju, pada item pertanyaan 3 dan 4 terdapat 

1 responden yang menjawab sangat tidak setuju dan mayoritas 

responden menjawab setuju, dan pada item pertanyaan 5 dan 6 

terdapat 9 responden yang menjawab kurang setuju dan mayoritas 

menjawab setuju. 

Pada Tabel 4.10 diatas, nilai rata-rata pada variabel minat 

sebesar 4,03. Pada item pertanyaan pertama nilai rata-rata sebesar 

3,93, pada item pertanyaan kedua nilai rata-rata sebesar 3,93, pada 

item pertanyaan ketiga nilai rata-rata sebesar 3,96, pada item 

pertanyaan keempat nilai rata-rata sebesar 3,96, pada item 

pertanyaan kelima nilai rata-rata sebesar 4,21, dan pada item 

pertanyaan keenam nilai rata-rata sebesar 4,21. Dapat diketahui 

bahwa variabel minat memiliki nilai terendah sebesar 1 artinya 

terdapat responden yang menjawab sangat tidak setuju dan nilai 

tertinggi sebesar 5, artinya terdapat responden yang menjawab 

sangat setuju. 

Tabel 4.10 Lanjutan 
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4.4 Deskriptif Penelitian 

Penggambaran data statistik yang akan ditinjau secara 

deskriptif adalah nilai mean, maksimum, minimum, dan standar 

deviasi. Yang dimaksudkan dengan mean disini ialah nilai rata-rata 

dari setiap variabel, sedangkan maksimum dan minimum merupakan 

nilai terbesar dan terkecil dari setiap variabel yang ada pada data. 

Standar deviasi merupakan standar yang digunakan untuk 

mengukur jumlah variasi atau sebaran sejumlah nilai pada data. 

Semakin rendah standar deviasi, maka akan semakin mendekati rata-

rata, hal ini berlaku sebaliknya semakin tinggi nilai standar deviasi 

maka semakin lebar rentang variasi datanya. Statistik deskriptif 

dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut. 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Variabel  Minimum Maximum  Mean Std. 

Deviation 

Persepsi 

Kemudahan 

16 30 25.46 3.086 

Persepsi Manfaat 25 45 36.58 4.746 

Persepsi 

Kepercayaan 

18 30 24.72 2.836 

Minat 

Menggunakan 

14 30 24.20 3.487 

Sumber: (data diolah, 2022) 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 dijelaskan bahwa nilai dari statistik 

deskriptif yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata dan 

standar deviasi dengan N sebanyak 100 responden yang diolah. Nilai 

minimum variabel persepsi kemudahan sebesar 16 dan nilai 
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maksimum sebesar 30. Nilai rata-rata variabel persepsi kemudahan 

sebesar 25,46 dimana nilai tersebut mendekati nilai maksimal 

artinya persepsi kemudahan yang dimiliki oleh responden cenderung 

tinggi.  

Nilai minimum variabel persepsi manfaat sebesar 25 dan nilai 

maksimum sebesar 45. Nilai rata-rata variabel persepsi manfaat 

sebesar 36,58 dimana nilai tersebut mendekati nilai maksimal 

artinya persepsi manfaat yang dimiliki oleh responden cenderung 

tinggi. Deviasi standar variabel persepsi manfaat adalah 4,746 yang 

memiliki makna dimana terjadi penyimpangan nilai persepsi 

manfaat pada nilai rata-ratanya. 

Nilai minimum variabel tingkat kepercayaan adalah sebesar 18 

dan nilai maksimum sebesar 30. Nilai rata rata variabel tingkat 

kepercayaan sebesar 24.72 dimana nilai tersebut mendekati nilai 

maksimal artinya tingkat kepercayaan yang dimiliki oleh responden 

cenderung tinggi. Deviasi standar variabel tingkat kepercayaan 

adalah 2,836 yang memiliki makna dimana terjadi penyimpangan 

nilai tingkat kepercayaan pada nilai rata-ratanya. 

Nilai minimum dari variabel minat menggunakan e-money 

sebesar 14 dan nilai maksimum sebesar 30. Nilai rata-rata variabel 

minat menggunakan e-money sebesar 24,20 dimana nilai tersebut 

mendekati nilai maksimal artinya minat menggunakan e-money yang 

dimiliki oleh responden cenderung tinggi. Deviasi standar variabel 

minat menggunakan e-money adalah 3,487 yang memiliki makna 



78 

dimana terjadi penyimpangan nilai minat menggunakan e-money 

pada nilai rata-ratanya. 

 

4.5 Hasil  Instrumen Penelitian 

Uji keabsahan data digunakan untuk menguji apakah 

kuesioner yang digunakan pada penelitian ini sudah valid dan 

reliabel untuk mengumpulkan data. Adapun uji keabsahan data pada 

penelitian ini terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. 

4.5.1 Hasil Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2018). Suatu kuesioner dapat 

dikatakan valid apabila pertanyaan yang terdapat pada kuesioner 

mampu untuk menjelaskan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Kuesioner dibagikan kepada 100 responden yang 

merupakan masyarakat kota Banda Aceh yang berusia 16-45 tahun. 

Pada uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 

dengan rtabel. Apabila rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut valid 

dan apabila rhitung < rtabel maka pernyataan tersebut tidak valid. Nilai 

rtabel untuk degree of freedom (df)= n di mana n adalah jumlah 

responden. Maka df = 100 dengan taraf signifikansi 0,05 sehingga 

rtabel adalah 0,194. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan 

pearson correlation. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas  

 
Variabel Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Persepsi 

Kemudahan 

(X1) 

X1.1 0.802 0.194 Valid 

X1.2 0.802 0.194 Valid 

X1.3 0.886 0.194 Valid 

X1.4 0.886 0.194 Valid 

X1.5 0.849 0.194 Valid 

X1.6 0.849 0.194 Valid 

Persepsi 

Manfaat 

(X2) 

X2.1 0.479 0.194 Valid 

X2.2 0.479 0.194 Valid 

X2.3 0.868 0.194 Valid 

X2.4 0.868 0.194 Valid 

X2.5 0.805 0.194 Valid 

X2.6 0.808 0.194 Valid 

X2.7 0.807 0.194 Valid 

X2.8 0.735 0.194 Valid 

X2.9 0.607 0.194 Valid 

Persepsi 

Kepercayaan  

(X3) 

X3.1 0.851 0.194 Valid 

X3.2 0.851 0.194 Valid 

X3.3 0.854 0.194 Valid 

X3.4 0.854 0.194 Valid 

X3.5 0.750 0.194 Valid 

X3.6 0.750 0.194 Valid 

Persepsi Minat 

Masyarakat 

(X4) 

Y1.1 0.810 0.194 Valid 

Y1.2 0.810 0.194 Valid 

Y1.3 0.877 0.194 Valid 

Y1.4 0.877 0.194 Valid 

Y1.5 0.861 0.194 Valid 

Y1.6 0.861 0.194 Valid 
Sumber: (data diolah, 2022) 

 

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan yang digunakan pada penelitian ini dapat dinyatakan valid 

karena rhitung memiliki nilai positif dan lebih besar dari pada rtabel.  
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4.5.2 Hasil Uji Realibilitas 

Menurut Arikunto (2006), uji reliabilitas sebagai alat untuk 

mengukur suatu instrumen atau kuesioner dapat dipercaya atau tidak 

sebagai hasil penelitian yang baik. Suatu kuesioner dapat dikatakan 

reliabel atau handal apabila jawaban responden terhadap pernyataan 

tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pada penelitian 

ini menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengetahui 

indikator-indikator yang tidak tetap. Hasil uji validitas dapat dilihat 

pada Tabel berikut. 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Realibilitas 

 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Persepsi Kemudahan (X1) 0.914 Realiabel 

Persepsi Manfaat (X2) 0.889 Reliabel 

Persepsi Kepercayaan 

(X3)  

0.900 Reliabel 

Minat Menggunakan (X4) 0.919 Reliabel 

Sumber: (data diolah, 2022) 

 

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-

masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Dengan 

demikian variabel persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi 

kepercayaan dan minat dapat dinyatakan reliabel.  
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4.6 Hasil Pengujian Asumsi Klasik  

4.6.1 Hasil Uji Normalitas  

Uji asumsi klasik yang pertama kali dilakukan adalah uji 

normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data  

yang akan digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau 

tidak (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini untuk mengetahui apakah 

data yang digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau 

tidak maka dilakukan dengan menggunakan kolmogorov-smirnov, 

grafik histogram dan normal P-P Plot. Pada uji normalitas dengan 

menggunakan Kolmogorov-smirnov apabila nilai sig > 0,05 maka 

data yang diuji berdistribusi normal dan apabila nilai sig < 0,05 maka 

data yang diuji tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

dengan menggunakan kolmogorov-smirnov dapat dilihat pada Tabel 

berikut.  

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa.b 

Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.45081773 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .105 

Positive 082 

Negative -105 

Test Statistic 105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .069C 
a. Test distribution is Normal. t 

b. Calculated from data.  

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan yang diperoleh adalah 0,069 yang berarti lebih besar dari 

0,05. Maka dapat disimpulkan data yang diuji berdistribusi normal. 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Histogram 

 

 
 

 

Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas dengan Normal P-Plot 
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Berdasarkan Gambar hasil uji normalitas dengan grafik 

histogram dapat diketahui bahwa grafik histogram tersebut 

menunjukkan pola distribusi yang berbentuk simetris karena tidak 

melenceng ke kanan dan ke kiri serta membentuk lonceng yang 

berarti bahwa data yang diuji berdistribusi normal. Selanjutnya, pada 

gambar hasil uji normalitas dengan P-Plot dapat diketahui bahwa 

titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya yang berarti 

model regresi berdistribusi normal atau dapat memenuhi syarat 

asumsi normalitas. 

4.6.2 Hasil Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antar variabel 

bebas (Ghozali, 2018). Pada uji multikolinearitas ini peneliti melihat 

tolerance dan varian inflation factor (VIF) dari tiap-tiap variabel 

independen terhadap variabel dependen. Uji multikolinearitas 

dengan menggunakan metode tolerance dan VIF memiliki kriteria 

apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka data yang diuji 

bebas dari multikolinearitas, namun apabila nilai VIF > 10 dan nilai 

tolerance < 0,1 maka data yang diuji terdapat multikolinearitas. Hasil 

uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel berikut.  

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Persepsi Kemudahan  (X1) .631 1.584 

Persepsi Manfaat (X2) .437 2.286 



84 

Persepsi Kepercayaan .555 1.801 

a. Dependent Variabel: Minat (Y) 
Sumber: (data diolah, 2022) 

 

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel 

persepsi kemudahan (X1) memiliki nilai tolerance 0,631 > 0,1 dan 

nilai VIF 1,584 < 10. Variabel persepsi manfaat (X2) nilai tolerance 

0,437 > 1,0 dan nilai VIF 2,286 < 10. Variabel persepsi kepercayaan 

0,555 > 0,1 dan nilai VIF 1,801 < 10. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel persepsi 

kemudahan  (X1), persepsi manfaat (X2), dan persepsi kepercayaan 

(X3).  

4.6.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas   

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan antar varian residual pada suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi dapat dikatakan baik 

apabila tidak terdapat kesamaan antar varian residual pada suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Ketentuan pada uji heteroskedastisitas 

menggunakan Scatterplot apabila titik-titik data menyebar di atas dan 

di bawah atau di sekitar nol, penyebaran titik-titik tersebut rata artinya 

tidak mengumpul di atas saja atau di bawah saja dan penyebaran titik-

titik data tidak membentuk pola dan tidak berpola maka tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas.  

Ketentuan pada uji heteroskedastisitas menggunakan 

Spearman Rho apabila nilai sig antar varian residual pada suatu 

pengamatan ke pengamatan lain < 0,05 maka terjadi gejala 

heteroskedastisitas, namun pabila nilai sig antar varian residual pada 
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suatu pengamatan ke pengamatan lain > 0,05 maka tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas.  

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar dan 

Tabel berikut. 

 

Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 

 

 
 

Berdasarkan Gambar hasil uji heteroskedastisitas dengan 

Scatterplot dapat diketahui bahwa titik-titik data menyebar di atas 

dan di bawah atau di sekitar nol. Penyebaran titik-titik tersebut rata 

artinya tidak mengumpul di atas saja atau di bawah saja. Selain itu 

penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola dan tidak berpola. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas Coefficients 

 

Model 

Unstandarized 

Coefficients Standardized 

Coefficients Beta 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 

(Constant) 3.624 1.687  2.148 .034 

Persepsi 

Kemudahan (X1) 

.044 .068 .080 .638 .525 

Persepsi Manfaat 

(X2) 

-.088 .053 -.249 -

1.644 

.104 

Persepsi 

Kepercayaan (X3) 

.010 .079 .017 .130 .897 

a. Dependent Variabel: ABRESID 
Sumber: (data diolah, 2022) 

 

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai sig pada 

variabel persepsi kemudahan adalah 0,525 > 0,05, nilai sig pada 

variabel persepsi kepercayaan adalah 0,897 > 0,05, dan nilai sig pada 

variabel persepsi Manfaat adalah 0,104 dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa nilai sig antar varian residual pada suatu 

pengamatan ke pengamatan lain > 0,05 yang artinya tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

 

4.7 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menganalisis 

seberapa besar pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y). Pada penelitian ini variabel bebas adalah Persepsi 

Kemudahan (X1), Persepsi Manfaat (X2), dan Persepsi 

Kepercayaan. Sedangkan variabel terikat adalah Minat 
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Menggunakan (Y). Hasil analisis regresi linear berganda dapat 

dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 4.13 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 1.243 2.515 

Persepsi Kemudahan (X1) .106 .102 

Persepsi Manfaat (X2) .299 .080 

Persepsi Kepercayaan 

(X3) 

.376 .118 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y) 
Sumber: (data diolah, 2022) 

 

Berdasarkan Tabel di atas yang diperoleh dari hasil analisis 

data dengan menggunakan IBM SPSS Statistics maka diperoleh 

hasil persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 1,243 + 0,106 X1 + 0,299 X2 + 0,376 X3 + e 

Model persamaan regresi linear berganda diatas menunjukkan 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1.   Nilai konstanta yang diperoleh adalah 1,243 dimana hal ini 

menunjukkan apabila variabel persepsi kemudahan, persepsi 

manfaat, dan persepsi kepercayaan diasumsikan  konstan atau 

tetap maka minat menggunakan uang elektronik di kota Banda 

Aceh akan naik sebesar 1,243.  

2.   Nilai koefisien untuk variabel persepsi kemudahan (X1) adalah 

0,106 yang artinya apabila variabel persepsi kemudahan 

mengalami peningkatan sebesar 1 satuan maka akan 
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meningkatkan minat menggunakan sebesar 0,106 dengan 

presentase 10,6%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel persepsi 

kemudahan (X1) berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan uang elektronik di kota Banda Aceh. 

3.   Nilai Koefisien untuk variabel persepsi manfaat (X2) adalah 

0,299, artinya apabila variabel manfaat mengalami peningkatan 

sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan minat menggunakan 

e-money sebesar 0,299 dengan presentase 29,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel persepsi manfaat (X2) 

berpengaruh secara positif terhadap minat menggunakan e-

money di kota Banda Aceh. 

4.   Nilai koefisien untuk variabel persepsi kepercayaan (X3) adalah 

0,376, yang   apabila variabel kepercayaan mengalami 

peningkatan sebanyak 1 satuan maka akan meningkatkan minat 

menggunakan sebesar 0,376 dengan presentase 37,6%. Hal ini 

berarti bahwa variabel persepsi kepercayaan (X3) berpengaruh 

secara positif terhadap minat menggunakan e-money di kota 

Banda Aceh. 

 

4.8 Pengujian Hipotesis  

4.8.1 Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Uji parsial (uji-t) bertujuan untuk mengetahui variabel 

independen secara parsial atau secara individu berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, 
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dapat dikatakan bahwa uji-t menunjukkan seberapa jauh variabel 

independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen 

(Ghozali, 2018). 

Pada penelitian ini variabel Persepsi Kemudahan (X1), 

Persepsi Manfaat (X2), dan Persepsi Kepercayaan (X3). Sedangkan 

variabel terikat adalah Minat Menggunakan (Y). Apabila nilai thitung 

> ttabel dan nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen, dan apabila nilai thitung < ttabel dan nilai sig > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak yang berarti variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai ttabel pada taraf 5% 

yang diperoleh dari ttabel = t (α/2; n-k-) = t (0,05/2; 100-4)= 

(0,025;96) = 1.984. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial (Uji-t) Coefficients  

 

Model  t Sig. 

1 (Constant) .494 .622 

Persepsi Kemudahan (X1) 1.994 .001 

Persepsi Manfaat (X2) 3.758 .000 

Persepsi Kepercayaan (X3) 3.179 .002 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y) 

Sumber: (data diolah, 2022) 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diberikan kesimpulan sebagai 

berikut:  
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1.   Pada variabel Persepsi Kemudahan (X1) diperoleh nilai thitung 

1,994 dan nilai ttabel yaitu 1.984 yang menunjukkan bahwa nilai 

thitung > ttabel dengan nilai probabilitas signifikan 0,001 < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti Persepsi 

Kemudahan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan (Y).  

2.   Pada variabel Persepsi Manfaat (X2) diperoleh nilai thitung 3,758 

dan nilai ttabel yaitu 1.984 yang menunjukkan bahwa nilai thitung 

> ttabel dengan nilai probabilitas signifikan 0,000 < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti Persepsi Manfaat (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan (Y). 

3.   Pada variabel Persepsi Kepercayaan (X3) diperoleh nilai thitung 

3,179 dan nilai ttabel yaitu 1.984 yang menunjukkan bahwa nilai 

thitung > ttabel  dengan nilai probabilitas signifikan 0,002 < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti Persepsi 

Kepercayaan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan  (Y). 

4.8.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur dan 

mengetahui seberapa jauh variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

 



91 

Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Summary 

 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .711a .506 .491 2.489 
a. Predictors: (Constant), kepercayaan, kemudahan, manfaat 
b. Dependent Variable: minat 

Sumber: (data diolah, 2022) 

 

Berdasarkan pada Tabel di atas dapat diketahui nilai koefisien 

determinasi (R2) adalah 0,506. Hal ini berarti kemampuan variabel 

independen yaitu persepsi kemudahan, persepsi manfaat dan 

persepsi kepercayaan dalam menjelaskan variabel dependen yaitu 

minat dalam menggunakan e-money adalah sebesar 0,506 atau 

50,6% sedangkan sisanya 49,4% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak diikut sertakan pada penelitian ini seperti motivasi, pengaruh 

social, kondisi pendukung, nilai harga, ekspektasi kinerja (Diana, 

2018) dan persepsi risiko (Andrean dan Made 2017) yang mampu 

menjelaskan variabel minat menggunakan e-money. 

 

4.9 Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah dilakukannya penelitian menggunakan kuesioner 

dengan pendekatan kuantitatif asosiatif pada minat e-money 

dikalangan masyarakat di kota Banda Aceh kepada 100 responden 

masyarakat dan beberapa pengujian yang meliputi uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, uji koefisien 
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determinasi, dan uji parsial. Maka pembahasan mengenai hasil uji 

hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

4.9.1 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat 

Menggunakan Uang Elektronik di Kota Banda Aceh 

Uji parsial pada penelitian ini dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai thitung dengan nilai ttabel dan juga nilai 

signifikan. Apabila nilai thitung > ttabel dan nilai signifikan < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima berarti variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Namun apabila nilai thitung < ttabel dan 

nilai signifikan > 0,05 maka sebaliknya. Hasil uji parsial pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai thitung 1,994 dan nilai ttabel 

yaitu 1,984 yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dengan nilai 

probabilitas signifikan 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti Persepsi Kemudahan (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat masyarakat (Y) di kota Banda Aceh. 

Terjadi pengaruh positif dan signifikan antara faktor 

kemudahan terhadap minat masyarakat dalam menggunakan e-

money   di Banda Aceh, faktor kemudahan sangat mendukung karena 

berdasarkan analisis dari hasil kuesioner yang peneliti dapatkan 

yaitu karena aspek kemudahan dalam proses bertransaksi sangat 

mudah dimengerti dan dipahami, lebih praktis dapat dibawa kemana 

saja menggantikan uang tunai serta lebih mudah digunakan dimana 

pun dan kapan pun, hal ini menjadi suatu persepsi bagi masyarakat 

untuk tertarik menggunakan uang  e-money tersebut. 
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Kemudahan penggunaan merupakan faktor penting dalam 

minat menggunakan sistem berdasarkan Technology Acceptance 

Model yang dikembangkan oleh Davis 1989. Kemudahan 

penggunaan dalam penelitian ini adalah kemudahan penggunaan e-

money di kalangan masyarakat kota Banda Aceh yang mudah dan 

tidak memerlukan banyak usaha. Hal tersebut akan menimbulkan 

minat atau tidaknya masyarakat kota Banda Aceh terhadap e-money 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terkait yang 

dilakukan oleh Pratama dan Dewa (2019), Muksalmina (2019), 

Ramadhan  (2016), Rahmatika (2019), Fitriana dan Wingdes (2017), 

Yogananda dan Dirgantara (2017), serta Wibowo dan Rosmauli 

(2015) yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan e-money. Hal ini berarti bahwa 

semakin besar persepsi kemudahan maka akan meningkatkan minat 

menggunakan e-money.  

4.9.2 Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Minat 

Menggunakan Uang Elektronik di Kota Banda Aceh 

Uji parsial pada penelitian ini dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai thitung dengan nilai ttabel dan juga nilai 

signifikan. Apabila nilai thitung > ttabel dan nilai signifikan < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima berarti variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Namun apabila nilai thitung < ttabel dan 

nilai signifikan > 0,05 maka sebaliknya. Hasil uji parsial pada 

penelitian menunjukkan bahwa variabel Persepsi Manfaat (X2) 

diperoleh nilai thitung 3,758 dan nilai ttabel yaitu 1,984 yang 
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menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dengan nilai probabilitas 

signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti Persepsi Manfaat (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat masyarakat (Y). 

Terjadi pengaruh positif dan signifikan antara faktor manfaat 

terhadap minat masyarakat dalam menggunakan e-money di Banda 

Aceh, faktor manfaat sangat mendukung karena berdasarkan analisis 

dari hasil kuesioner yang peneliti dapakatkan yaitu lebih cepat, tepat, 

efisien dan murah dalam penggunaannya. Sehingga dapat 

diasumsikan bahwa masyarakat di kota Banda Aceh merasa percaya 

bahwa menggunakan produk e-money dapat bermanfaat bagi 

mereka, sehingga mereka menggunakannya. 

Pada model penerimaan teknologi (Technologi Acceptance 

Model) telah banyak penelitian untuk menguji penerimaan teknologi 

oleh pemakai sistem. Sejalan dengan model tersebut, Taylor dan 

Todd (1995) dalam Jogiyanto (2007) menemukan bahwa konstruk 

kemanfaatan merupakan penyebab utama minat menggunakan 

sistem. Teknologi keuangan merupakan sistem teknologi yang 

masih baru dan penting untuk dimanfaatkan. Jika para konsumen 

tidak menerima manfaat dari e-money, maka penggunaan e-money 

untuk menjawab kebutuhan konsumen menjadi sia-sia 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terkait yang 

dilakukan oleh Pratama dan Dewa (2019), Rahmatika (2019),  

Fitriana dan Wingdes (2017), Vhistika (2017), Yogananda dan 

Dirgantara (2017), serta Wibowo dan Rosmauli (2015) yang 
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

persepsi manfaat terhadap minat menggunakan e-money.   

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan  

(2016) yang menyatakan bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh 

terhadap minat menggunakan e-money. Kemungkinan dengan 

responden yang rata-rata adalah mahasiswa dimana mereka 

beranggapan bahwa manfaat tidak berpengaruh besar untuk 

membantu produktivitas mereka dalam sehari-hari. 

4.9.3 Pengaruh Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat 

Menggunakan E-Money di Kota Banda Aceh 

Uji parsial pada penelitian ini dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai thitung dengan nilai ttabel dan juga nilai 

signifikan. Apabila nilai thitung > ttabel dan nilai signifikan < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima berarti variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Namun apabila nilai thitung < ttabel dan 

nilai signifikan > 0,05 maka sebaliknya. Hasil uji parsial pada 

penelitian menunjukkan bahwa variabel Persepsi Kepercayaan (X3) 

diperoleh nilai thitung 3,179 dan nilai ttabel yaitu 1,984 yang 

menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dengan nilai probabilitas 

signifikan 0,002 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti Persepsi Kepercayaan (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat masyarakat (Y). 

Terjadi pengaruh positif dan signifikan antara faktor 

kepercayaan terhadap minat masyarakat dalam menggunakan e-

money di Banda Aceh, faktor kepercayaan membuat masyarakat 
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berminat menggunakan e-money karena mereka percaya bahwa 

aplikasi e-money ini dapat memenuhi kebutuhan mereka sebagai alat 

pembayaran, masyarakat merasa aman menyerahkan informasi 

pribadi mereka, saldo mereka pun terjamin keberadaannya sehingga 

mereka pun merasa tertarik dan berminat menggunakan e-money. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terkait yang 

dilakukan oleh Pratama dan Dewa (2019), Nur Diana (2018), 

Fitriana dan Wingdes (2017), Yogananda dan Dirgantara (2017), 

serta Wibowo dan Rosmauli (2015) yang menunjukkan bahwa 

persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan e-money.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti teliti dengan 

100 responden maka kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai 

berikut: 

1.   Persepsi Kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat menggunakan e-money  di kota Banda Aceh. 

2.   Persepsi Manfaat berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

menggunakan e-money  di kota Banda Aceh.  

3.   Persepsi Kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat menggunakan e-money  di kota Banda Aceh. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, tentu masih terdapat banyak kekurangan dari berbagai 

perspektif. Agar penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini mendapatkan hasil yang lebih baik dan lebih 

maksimal, maka peneliti menuliskan beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Akademis 

1.   Bagi akademik diharapkan penelitian ini menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya. Sebagai penambah, pelengkap 

dan pembanding hasil dari penelitian yang sudah ada.  
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2.   Dalam penelitian ini peneliti menyarankan penelitian 

selanjutnya untuk menggunakan responden yang lebih banyak 

dan ruang lingkup yang lebih besar. 

3.   Peneliti juga memberikan saran terhadap penelitian yang akan 

dilakukan selanjutnya untuk menambahkan variabel yang 

tidak penulis gunakan dalam penelitian ini seperti motivasi, 

pengaruh sosial, kondisi pendukung, nilai harga, ekspektasi 

kinerja dan persepsi risiko dan lain sebagainya.  

5.2.2 Saran Praktis 

Bagi perusahaan perbankan atau penyelenggara e-money 

dalam upaya meningkatkan niat penggunaan e-money yang lebih 

baik lagi agar mempertimbangkan aspek-aspek dari variabel dalam 

penelitian ini. Pemerintah melalui Bank Indonesia (BI) dan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) harus memberikan peraturan yang 

baik demi melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat 

Banda Aceh dalam menggunakan e-money dalam proses transaksi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Responden yang terhormat, dalam rangka penelitian tugas 

akhir/strata (S1) dengan ini saya:  

Nama  : Otrie Yolanda Chikita 

NIM  : 180603014 

Jurusan : Perbankan Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry  

Melalui kesempatan ini saya memohon kesediaan saudara 

untuk menjadi responden dan menjawab seluruh pertanyaan yang 

disediakan (angket terlampir). Sehubungan dengan ini, maka 

jawaban responden diharapkan objektif karena tidak akan 

mempengaruhi status dan penilaian saudara sebagai responden. 

Hanya jawaban yang objektif dan realistislah yang saya butuhkan.  

Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Masyarakat Dalam Penggunaan E-Money  Di 

Masyarakat Kota Banda Aceh” yang bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam 

menggunakan uang elektronik di Banda Aceh. 

Demikianlah pengantar ini dibuat, atas ketersediaan dan 

partisipasinya sayaucapkan terimakasih 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

Salam, 

Otrie Yolanda Chikita 
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A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Petunjuk pengisian:  

isilah dan lingkari jawaban yang menurut saudara adalah sesuai 

dengan kenyataannya. 

1.   Nama:………………………………… 

2.   Jenis Kelamin:  

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

3.   Usia saudara saat ini:  

a. 16-25 tahun   

b. 26-35 tahun 

c. 36-45 tahun 

d. > 45 tahun    

4.   Pekerjaan saudara:  

a. Pelajar/Mahasiswa  

b. Pegawai Negeri 

c. Wiraswasta 

d. Lainnya   

5.   Penghasilan Perbulan saudara : 

a. < Rp. 1.000.000  

b. Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000 

c. Rp. 5.000.000– Rp. 10.000.000 

d. > Rp. 11.000.000 

6.   Besar Transaksi Perhari saudara :  

a. < Rp. 100.000      
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b. Rp. 110.000 – Rp. 500.000 

c. Rp. 510.000 – Rp.  Rp. 1.000.000   

d. > Rp. 1.000.000 

7.   Platform uang elektronik yang saudara gunakan : 

a. Go-pay  

b. Shopee-pay 

c. Dana 

d. Q-Ris      

 

B. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT 

MASYARAKAT DALAM MENGGUNAKAN E-MONEY  

Kuisioner ini berisi pertanyaan yang menggambarkan 

pendapat maupun kesan dari Bapak/Ibu/Saudara. Saudara diminta 

untuk memberikan jawaban berdasarkan persepsi (kenyataan) yang 

saudara miliki terhadap beberapa faktor yang mempengaruhi 

keputusan saudara menggunakan e-money. 

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan 

sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu/Saudara. 

Keterangan Kolom penilaian: 

STS : Sangat tidak setuju 

TS : Tidak setuju 

KS : Kurang Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 
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No 
Pertanyaan 

STS TS KS S SS Persepsi Kemudahan Penggunaan 

1 a. Saya merasa e-money  mudah untuk 

digunakan. 
     

 Saya merasa proses pembayaran 

menggunakan e-money mempermudah 

melakukan apa saja yang diinginkan. 

     

2 b. Menggunakan e-money  jelas dan mudah 

untuk dimengerti dan dipahami. 
     

 Semua informasi mengenai e-money mudah 

untuk dipahami. 
     

3 c. Saya merasa menggunakan e-money  

lebih praktis dari pada uang tunai. 
     

 e-money  lebih mudah untuk digunakan 

dimana pun dan kapan pun. 
     

Persepsi Manfaat 
4 a. e-money  membantu saya dalam 

menyelesaikan transaksi dengan lebih 

cepat dan tepat. 

     

 Saya merasa menggunakan e-money  dapat 

memenuhi transaksi keuangan saya lebih 

cepat. 

     

5 b. Menggunakan e-money  lebih efisien 

daripada menggunakan uang tunai. 
     

 Saya merasa menggunakan e-money  

memberikan kepuasan. 
     

6 c. e-money  murah dalam penggunaannya.      

 Saya merasa pada harga saat ini, e-money  

memberikan nilai yang baik. 
     

7 d. e-money  akan lebih memiliki ketelitian 

yang cukup baik. 
     

 e-money  dapat mengurangi terjadinya 

kesalahan pada kembalian lebih. 
     

8 e. e-money  dapat memberikan keuntungan 

dimasa yang akan datang. 
     

Persepsi Kepercayaan 
9 a. Saya merasa transaksi menggunakan e-

money  memberikan rasa aman.  
     

 Saya merasa aman menyerahkan 

informasi pribadi kepada pihak e-money   
     

10 b. e-money  memiliki reputasi keakuratan 

yang baik dan terjamin. 
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 Saldo dalam e-money  terjamin 

keberadaannya. 
     

11 c. Saya percaya e-money  memberikan jasa 

pelayanan sesuai yang mereka janjikan. 
     

 Informasi yang disediakan e-money  

dapat dipercaya. 
     

Minat Menggunakan Uang Elektronik 
12 a. Banyaknya promosi e-money  dari dari 

luar, membuat saya berminat 

menggunakannya.  

     

 Saya merasa teman-teman dan keluarga 

mendukung untuk menggunakan 

transaksi e-money. 

     

13 b. Saya merasa menggunakan e-money  

sangat menarik untuk kegiatan sehari-

hari. 

     

 Dengan adanya kemudahan e-money  , 

saya berminat untuk sering 

menggunakannya.  

     

14 c. Saya menyadari e-money  bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari.  
     

 Saya merasa menggunakan e-money  

dapat menghemat waktu saya. 
     

 

Terima kasih atas partisipasi saudara/i yang telah mengisi 

kuesioner diatas. Seluruh data akan dipergunakan dengan 

semestinya dan penuh tanggung jawab. 
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Lampiran 2: Tabulasi Data Hasil Kuesioner 

Persepsi Kemudahan (X1) 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 
Total X1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 4 4 5 5 28 

4 4 3 3 4 4 22 

5 5 5 5 4 4 28 

4 4 4 4 3 3 22 

5 5 4 4 3 3 24 

5 5 4 4 3 3 24 

3 3 2 2 3 3 16 

4 4 3 3 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 



110 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 5 5 28 

4 4 4 4 3 3 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 4 4 5 5 28 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 3 3 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 5 5 5 28 

4 4 3 3 3 3 20 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 4 4 26 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 3 3 22 

5 5 5 5 4 4 28 

4 4 4 4 2 2 20 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 4 5 5 26 

5 5 5 5 5 5 30 



111 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 3 3 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 2 2 20 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 5 5 28 

5 5 4 4 3 3 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 5 5 26 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 3 3 22 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 3 3 24 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 
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4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 3 2 2 18 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 3 3 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 
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Persepsi Manfaat (X2) 

 

Persepsi Manfaat Total X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9  

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

4 4 4 4 3 3 4 4 3 33 

5 5 4 4 4 4 5 5 4 40 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 3 3 3 3 4 4 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

5 5 5 5 4 4 4 4 5 41 

5 5 3 3 3 3 4 4 5 35 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

5 5 4 4 3 3 4 4 2 34 

4 4 2 2 3 3 2 2 3 25 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

5 5 3 3 4 4 4 4 5 37 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

4 4 3 3 3 3 3 3 4 30 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 

5 5 4 4 2 2 3 3 4 32 
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4 4 3 3 3 3 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

5 5 1 1 1 1 1 5 5 25 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 

3 3 5 5 4 4 5 5 5 39 

4 4 3 3 3 3 4 4 3 31 

5 5 4 4 4 4 5 5 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 5 5 5 5 5 5 4 42 

5 5 5 5 4 4 5 5 4 42 

4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 3 3 3 3 2 2 4 28 

4 4 4 4 5 5 4 4 5 39 

5 5 4 4 3 3 3 3 4 34 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 

5 5 4 4 4 4 5 5 4 40 

5 5 4 4 3 3 5 5 3 37 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 

5 5 4 4 3 3 3 3 3 33 

5 5 4 4 5 5 3 3 4 38 

5 5 4 4 3 3 4 4 5 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 3 3 3 3 4 4 2 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 4 4 2 2 4 4 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
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5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

5 5 3 3 4 4 5 5 4 38 

4 4 3 3 3 3 4 4 3 31 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 5 5 4 4 5 39 

5 5 4 4 3 3 4 4 3 35 

4 4 5 5 4 4 5 5 5 41 

5 5 4 4 5 5 5 5 4 42 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 3 3 3 3 4 4 3 31 

4 4 4 4 5 5 3 3 4 36 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 

5 5 3 3 3 3 4 4 4 34 

5 5 3 3 3 3 3 3 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 3 3 3 3 3 3 4 30 

5 5 3 3 2 2 2 2 3 27 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 4 4 4 4 5 5 4 40 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

4 4 3 3 3 3 3 3 4 30 

4 4 3 3 2 2 4 4 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 

 



116 

Persepsi Kepercayaan (X3) 

 

Persepsi Kepercayaan 
Total X3 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 2 2 22 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 4 4 28 

4 4 4 4 5 5 26 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 4 4 3 3 22 

3 3 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 3 3 22 

3 3 3 3 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 3 3 4 4 20 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 3 3 4 4 20 
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4 4 4 4 4 4 24 

3 3 4 4 3 3 20 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 4 4 28 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 5 5 28 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 3 3 4 4 22 

5 5 4 4 4 4 26 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 4 4 28 

3 3 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 5 5 28 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 
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5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 3 3 22 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 4 4 3 3 24 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 5 5 4 4 26 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 4 4 4 4 22 

3 3 3 3 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 3 3 22 

4 4 4 4 3 3 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 3 3 3 20 

3 3 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 3 3 22 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 3 3 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 4 4 5 5 24 
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Minat Masyarakat (Y) 

 

Minat Masyarakat 
Total X4 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

2 2 2 2 3 3 14 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 3 3 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

2 2 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 3 3 5 5 24 

4 4 3 3 4 4 22 

3 3 4 4 4 4 22 

5 5 4 4 5 5 28 

3 3 4 4 4 4 22 

3 3 4 4 4 4 22 

4 4 3 3 3 3 20 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 3 3 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 3 4 4 22 
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2 2 4 4 4 4 20 

4 4 1 1 3 3 16 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 5 5 28 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 3 4 4 22 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 3 3 3 3 20 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 3 3 3 3 20 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 5 5 28 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 5 5 28 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 4 4 4 4 24 

2 2 4 4 4 4 20 

3 3 5 5 5 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 



121 

4 4 3 3 3 3 20 

5 5 4 4 4 4 26 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 4 4 5 5 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 5 5 26 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 3 3 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 3 4 4 22 

2 2 3 3 4 4 18 

2 2 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 3 3 4 4 20 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 3 4 4 22 

3 3 4 4 4 4 22 

5 5 5 5 5 5 30 
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Lampiran 3: Uji statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

TX1 100 16 30 25.46 3.086 

TX2 100 25 45 36.58 4.746 

TX3 100 18 30 24.72 2.836 

TX4 100 14 30 24.20 3.487 

   Valid N (listwise) 100     

 

Lampiran 4 Uji Deskriptif Jawaban Responden 

X1.1 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

KS 1 1.0 1.0 1.0 

S 60 60.0 60.0 61.0 

SS 39 39.0 39.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X1.2 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

KS 1 1.0 1.0 1.0 

S 60 60.0 60.0 61.0 

SS 39 39.0 39.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
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X1.3 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

TS 1 1.0 1.0 1.0 

KS 5 5.0 5.0 6.0 

S 66 66.0 66.0 72.0 

SS 28 28.0 28.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X1.4 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

TS 1 1.0 1.0 1.0 

KS 5 5.0 5.0 6.0 

S 66 66.0 66.0 72.0 

SS 28 28.0 28.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

X1.5 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

TS 3 3.0 3.0 3.0 

KS 12 12.0 12.0 15.0 

S 53 53.0 53.0 68.0 

SS 32 32.0 32.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
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X1.6 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

TS 3 3.0 3.0 3.0 

KS 12 12.0 12.0 15.0 

S 53 53.0 53.0 68.0 

SS 32 32.0 32.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X2.1 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

KS 3 3.0 3.0 3.0 

S 53 53.0 53.0 56.0 

SS 44 44.0 44.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X2.2 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

KS 3 3.0 3.0 3.0 

S 53 53.0 53.0 56.0 

SS 44 44.0 44.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
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X2.3 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

ST

S 

1 1.0 1.0 1.0 

TS 1 1.0 1.0 2.0 

KS 20 20.0 20.0 22.0 

S 56 56.0 56.0 78.0 

SS 22 22.0 22.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X2.4 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

ST

S 

1 1.0 1.0 1.0 

TS 1 1.0 1.0 2.0 

KS 20 20.0 20.0 22.0 

S 56 56.0 56.0 78.0 

SS 22 22.0 22.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X2.5 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

ST

S 

1 1.0 1.0 1.0 
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TS 4 4.0 4.0 5.0 

KS 27 27.0 27.0 32.0 

S 49 49.0 49.0 81.0 

SS 19 19.0 19.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X2.6 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

ST

S 

1 1.0 1.0 1.0 

TS 4 4.0 4.0 5.0 

KS 28 28.0 28.0 33.0 

S 48 48.0 48.0 81.0 

SS 19 19.0 19.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

X2.7 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

ST

S 

1 1.0 1.0 1.0 

TS 3 3.0 3.0 4.0 

KS 14 14.0 14.0 18.0 

S 55 55.0 55.0 73.0 

SS 27 27.0 27.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
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X2.8 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

TS 3 3.0 3.0 3.0 

KS 13 13.0 13.0 16.0 

S 56 56.0 56.0 72.0 

SS 28 28.0 28.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X2.9 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

TS 2 2.0 2.0 2.0 

KS 14 14.0 14.0 16.0 

S 58 58.0 58.0 74.0 

SS 26 26.0 26.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X3.1 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

KS 13 13.0 13.0 13.0 

S 61 61.0 61.0 74.0 

SS 26 26.0 26.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
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X3.2 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

KS 13 13.0 13.0 13.0 

S 61 61.0 61.0 74.0 

SS 26 26.0 26.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X3.3 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

KS 8 8.0 8.0 8.0 

S 69 69.0 69.0 77.0 

SS 23 23.0 23.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X3.4 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

KS 8 8.0 8.0 8.0 

S 69 69.0 69.0 77.0 

SS 23 23.0 23.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
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X3.5 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

TS 1 1.0 1.0 1.0 

KS 10 10.0 10.0 11.0 

S 69 69.0 69.0 80.0 

SS 20 20.0 20.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X3.6 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

TS 1 1.0 1.0 1.0 

KS 10 10.0 10.0 11.0 

S 69 69.0 69.0 80.0 

SS 20 20.0 20.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

X4.1 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

TS 6 6.0 6.0 6.0 

KS 14 14.0 14.0 20.0 

S 61 61.0 61.0 81.0 

SS 19 19.0 19.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
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X4.2 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

TS 6 6.0 6.0 6.0 

KS 14 14.0 14.0 20.0 

S 61 61.0 61.0 81.0 

SS 19 19.0 19.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

X4.3 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

ST

S 

1 1.0 1.0 1.0 

TS 1 1.0 1.0 2.0 

KS 18 18.0 18.0 20.0 

S 61 61.0 61.0 81.0 

SS 19 19.0 19.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
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X4.4 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

ST

S 

1 1.0 1.0 1.0 

TS 1 1.0 1.0 2.0 

KS 18 18.0 18.0 20.0 

S 61 61.0 61.0 81.0 

SS 19 19.0 19.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X4.5 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

KS 9 9.0 9.0 9.0 

S 61 61.0 61.0 70.0 

SS 30 30.0 30.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
 

 

 

X4.6 

 

Frequen

cy 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

KS 9 9.0 9.0 9.0 

S 61 61.0 61.0 70.0 

SS 30 30.0 30.0 100.0 

To

tal 

100 100.0 100.0 
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Lampiran 5: Uji Validitas Pilot Test 

Persepsi Kemudahan (X1) 

Correlations 
 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 1.000** .694** .694** .449** .449** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson 

Correlation 

1.000** 1 .694** .694** .449** .449** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.694** .694** 1 1.000** .597** .597** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.694** .694** 1.000** 1 .597** .597** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.449** .449** .597** .597** 1 1.000** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.449** .449** .597** .597** 1.000** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 
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TX1 Pearson 

Correlation 

.802** .802** .886** .886** .849** .849** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

 

Persepsi Manfaat (X2) 

Correlations 
 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 1.000** .251* .251* .106 .115 .240* 

Sig. (2-

tailed) 

 .000 .012 .012 .293 .256 .016 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson 

Correlation 

1.000** 1 .251* .251* .106 .115 .240* 

Sig. (2-

tailed) 

.000  .012 .012 .293 .256 .016 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.251* .251* 1 1.000** .698** .694** .671** 

Sig. (2-

tailed) 

.012 .012  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.251* .251* 1.000** 1 .698** .694** .671** 

Sig. (2-

tailed) 

.012 .012 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.106 .106 .698** .698** 1 .993** .554** 
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Sig. (2-

tailed) 

.293 .293 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.115 .115 .694** .694** .993** 1 .567** 

Sig. (2-

tailed) 

.256 .256 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.240* .240* .671** .671** .554** .567** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.016 .016 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.8 Pearson 

Correlation 

.310** .310** .509** .509** .417** .416** .856** 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .002 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.9 Pearson 

Correlation 

.284** .284** .436** .436** .399** .398** .327** 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .004 .000 .000 .000 .000 .001 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TX2 Pearson 

Correlation 

.479** .479** .868** .868** .805** .808** .807** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
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Persepsi Kepercayaan (X3) 

Correlations 
 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 1.000** .673** .673** .396** .396** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson 

Correlation 

1.000** 1 .673** .673** .396** .396** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.673** .673** 1 1.000** .446** .446** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.673** .673** 1.000** 1 .446** .446** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.396** .396** .446** .446** 1 1.000** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.396** .396** .446** .446** 1.000** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

TX3 Pearson 

Correlation 

.851** .851** .854** .854** .750** .750** 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

 

 

Minat Masyarakat (Y) 

Correlations 
 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 

Y1.1 Pearson 

Correlation 

1 1.000** .503** .503** .508** .508** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y1.2 Pearson 

Correlation 

1.000** 1 .503** .503** .508** .508** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y1.3 Pearson 

Correlation 

.503** .503** 1 1.000** .743** .743** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y1.4 Pearson 

Correlation 

.503** .503** 1.000** 1 .743** .743** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y1.5 Pearson 

Correlation 

.508** .508** .743** .743** 1 1.000** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 
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Y1.6 Pearson 

Correlation 

.508** .508** .743** .743** 1.000** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

TY1 Pearson 

Correlation 

.810** .810** .877** .877** .861** .861** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

 

Lampiran 6: Uji Reliabilitas 

Persepsi Kemudahan (X1) 

 

Case Processing Summary 
 

N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.914 6 

 

 

Persepsi Manfaat (X2) 

 

Case Processing Summary 
 

N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.889 9 

 

Persepsi Kepercayaan (X3) 

 

Case Processing Summary 
 

N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.900 6 

 

Minat Masyarakat (Y) 

 

Case Processing Summary 
 

N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.919 6 
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Lampiran 7: Uji Asumsi Klasik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.45081773 

Most Extreme Differences Absolute .105 

Positive .082 

Negative -.105 

Test Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .069c 
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Lampiran 8: Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 TX1 .631 1.584 

TX2 .437 2.286 

TX3 .555 1.801 

 

a. Dependent Variable: minat 

 

Lampiran 9: Uji Heteroskedastisitas  

 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.624 1.687  2.148 .034 

TX1 .044 .068 .080 .638 .525 

TX2 -.088 .053 -.249 -1.644 .104 

TX3 .010 .079 .017 .130 .897 

 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 



141 

Lampiran 10: Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Parsial 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.243 2.515  .494 .622 

TX1 .106 .102 .094 1.994 .001 

TX2 .299 .080 .408 3.758 .000 

TX3 .376 .118 .306 3.179 .002 

a. Dependent Variable: minat 

 

Lampiran 11: Koefisien Determinasi  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .711a .506 .491 2.489 

a. Predictors: (Constant), TX3, TX1, TX2 

b. Dependent Variable: minat 
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Lampiran 12: r tabel 
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Lampiran 13: t tabel 

 
 

 

 




